
FUNGSI INFORMATIF DAN PERFORMATIF SURAH 

YASIN DALAM LITERATUR KEISLAMAN 

 

 
 

SKRIPSI 

Diajukan kepada  

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar 

Sarjana Agama (S.Ag.) 

 

 

Oleh: 

DEWI AMINATUZ ZUHRIYAH 

NIM. 15531006 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR  

FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA 

2019 



i 
 

FUNGSI INFORMATIF DAN PERFORMATIF SURAH 

YASIN DALAM LITERATUR KEISLAMAN 

 

 
 

SKRIPSI 

Diajukan kepada  

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar 

Sarjana Agama (S.Ag.) 

 

 

 Oleh:  

DEWI AMINATUZ ZUHRIYAH 

NIM. 15531006 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA 

2019 



 

  



 





v 
 

 

 

 

MOTTO 

 

 

 [82 :الإسراء]

 

Artinya: 

“Dan Kami turunkan dari al-Qur’an (sesuatu) yang menjadi 

penawar dan rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan 

bagi orang yang zalim (al-Qur’an itu) hanya akan menambah 

kerugian.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan 

sebuah karya tulis. Skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 

Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  

alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

ba‘ b be 

ta' t te 

s\a s\ es (dengan titik di atas) 

jim j je 

h}a‘ h{ ha (dengan titik di bawah) 

kha' kh ka dan ha 

dal d de 

z\al z\ zet (dengan titik di atas) 

ra‘ r er 

zai z zet 

Sin s es 

syin sy es dan ye 

s}ad s} es (dengan titik di bawah) 

d{ad d{ de (dengan titik di bawah) 

t}a'> t} te (dengan titik di bawah) 

z}a' z} zet (dengan titik di bawah) 

‘ain ‘ koma terbalik di atas 

gain g ge 



viii 
 

fa‘ f ef 

qaf q qi 

kaf k ka 

lam l el 

mim m em 

Nun n en 

wawu w we 

ha’ h h 

hamzah ’ apostrof  

ya' y ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 
 

ditulis  muta’addidah 

ditulis ‘iddah 

 

C. Ta Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

ditulis  h}ikmah 

ditulis jizyah  

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

ditulis  kara>mah al-auliya>’ 
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2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t 

ditulis  zaka>t al-fit}rah 

 

D. Vokal Pendek 

 fath}ah ditulis  a   

  Kasrah ditulis I 

  d{amah ditulis u   

 

E. Vokal Panjang 

FATHAH  +  ALIF 

 

ditulis 

ditulis 

a> 

ja>hiliyah 

FATHAH  +  YA’MATI ditulis  

ditulis 

a> 

tansa> 

FATHAH  +  YA’MATI 

 

ditulis 

ditulis  

i> 

kari>m 

DAMMAH  +  WA>WU MATI ditulis 

ditulis 

u> 

furu>d{ 

 

F. Vokal Rangkap 

FATHAH  +  YA’ MATI ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

FATHAH  +  WA>WU MATI ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

ditulis  a’antum 
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ditulis u’iddat  

ditulis la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam yang diikuti huruf Qamariyah maupun 

Syamsiyah ditulis dengan menggunakan “al”  

ditulis  al-Qur’a>n 

ditulis al-Qiya>s 

ditulis al-Sama>' 

ditulis al-Syams 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

ditulis  z|awī al-furu>d{ 

ditulis ahl al-sunnah 
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ABSTRAK 

Skripsi ini merupakan penelitian terhadap fungsi informatif dan 

performatif surah Yasin dalam literatur keislaman. Adapun maksud dari literatur 

keislaman di sini adalah literatur-literatur yang sering digunakan sebagai rujukan 

sumber primer informasi-informasi keislaman. Mengingat masih sangat luasnya 

cakupan literatur keislaman tersebut, penelitian ini membatasi terhadap literatur-

literatur yang memiliki kedekatan lebih terhadap objek kajiannya, fad}a>’il al-

Qur’a>n yang terkhusus kepada surah Yasin saja. Di antara beberapa literatur yang 

dianggap memiliki kedekatan lebih dengan objek kajian ini adalah literatur tafsir, 

hadis, literatur independen fad}a>’il al-Qur’a>n, serta literatur amaliah. Kemunculan 

wacana tentang keutamaan surah Yasin dalam beberapa literatur tersebut 

menunjukkan tentang al-Qur’an yang diterima dalam ruang dan waktu tertentu. 

Dalam kesempatan yang sama, beberapa riwayat telah menyebutkan bahwa surah 

Yasin adalah jantungnya al-Qur’an. Secara tidak langsung, beberapa riwayat 

tersebut menunjukkan bahwa surah Yasin merupakan salah satu surah yang 

memiliki kedudukan penting dalam al-Qur’an. 

Dari beberapa alasan yang dikemukakan di atas, maka dapat ditarik 

beberapa rumusan masalah yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini, yaitu 

(1) Bagaimana pola resepsi surah Yasin dalam literatur keislaman? (2) Bagaimana 

pola transmisi dan transformasi resepsi surah Yasin dalam literatur keislaman?. 

Untuk menjawab pertanyaan pertama maka akan digunakan teori tentang fungsi 

informatif dan performatif kitab suci yang ditawarkan oleh Sam D. Gill. 

Sedangkan untuk menjawab pertanyaan kedua diperlukan pembacaan diakronik 

berdasarkan urutan waktu untuk mengetahui transmisi dan transformasi yang 

terjadi. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis isi 

untuk menjelaskan proses kreatif seseorang dalam menerima dan memahami teks. 

Hasil pembacaan riwayat-riwayat yang bercerita tentang keutamaan surah 

Yasin dalam keempat jenis kitab tersebut telah ditemukan 150 riwayat yang 

bercerita tentang keutamaan surah Yasin (dengan adanya pengulangan terhadap 

riwayat yang memiliki makna serupa). Secara keseluruhan, penjelasan keutamaan 

surah Yasin yang terjadi adalah didominasi dengan fungsi performatif. Namun 

jika dilihat dari jenis kitabnya, kitab-kitab dalam jenis literatur tiga pertama 

memiliki kecenderungan lebih terhadap fungsi informatif. Meskipun pada kurun 

waktu tertentu, beberapa kitab diketahui memiliki kecenderungan fungsi 

performatif. Sedangkan jenis literatur terakhir, kitab-kitab amaliah memiliki 

kecenderungan lebih terhadap aspek performatif. Ditemukan juga adanya 

transmisi pengetahuan dari satu literatur ke sebuah literatur lainnya yang terlihat 

dari adanya pengutipan dari satu kitab ke kitab lainnya. Pada saat yang bersamaan, 

ditemukan pula beberapa persamaan dan perbedaan serta perubahan (transformasi) 

cerita-cerita tentang keutamaan surah Yasin dari rentang waktu yang berbeda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Berbagai macam resepsi
1
 umat Islam terhadap al-Qur‟an telah 

mewarnai dunia keislaman sejak pertama kali al-Qur‟an diturunkan. Tidak 

hanya terbatas kepada resepsi makna al-Qur‟an yang melahirkan berbagai 

macam penafsiran maupun penerjemahan atas al-Qur‟an saja, melainkan 

juga tentang al-Qur‟an yang dimaknai dalam kehidupan. Keyakinan 

mendapat pahala dari bacaan kitab Suci tersebut membuat setiap muslim 

enggan meninggalkan pengajian al-Qur‟an. Banyak hadis yang 

menerangkan tentang fad}i>lah-fad}i>lah atau kelebihan membaca al-Qur‟an, 

dan pahala-pahala yang akan diperoleh kelak oleh seorang muslim yang 

membaca al-Qur‟an.
2
 

                                                           
1
 Resepsi atau penerimaan adalah bagaimana berinteraksi atau berhubungan dengan 

sesuatu. Lihat Ahmad Rafiq, “Sejarah al-Qur‟an:Dari Pewahyuan Ke Resepsi (Sebuah Pencarian 

Awal Metodologis)” dalam Islam, Tradisi, dan Peradaban (Yogyakarta: Bina Mulia Press, 2012), 

hlm. 73. Adapun yang dimaksud resepsi dalam hal ini adalah resepsi terhadap al-Qur‟an yakni—

mengutip pernyataan Nur Kholis Setiawan—bagaimana al-Qur‟an diterima oleh setiap muslim 

serta bagaimana mereka memberikan reaksi terhadap al-Qur‟an. Lihat Nur Kholis Setiawan,  Al-

Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2005), hlm. 68. Resepsi al-Qur‟an 

adalah penjelasan tentang bagaimana seseorang menerima dan memberikan reaksi terhadap al-

Qur‟an dengan cara menerima, merespon, memanfaatkan, atau menggunakannya baik dalam 

bentuk teks yang memuat sekumpulan kalimat atau dalam bentuk mushaf yang memiliki makna 

tersendiri atau dalam bentuk susunan kata-kata yang memiliki makna tertentu. Lihat Ahmad Rafiq, 

“Sejarah al-Qur‟an:Dari Pewahyuan Ke Resepsi”, hlm. 73. 
 
2
 Aboe Bakar Atjeh, Sedjarah al-Qur’an (Surabaya-Malang: Sinar-Bupemi, 1956), hlm 

213.  
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 Membaca al-Qur‟an di kalangan muslim pun beragam, kadangkala 

dilakukan sendiri-sendiri dan kadangkala dilakukan bersama-sama. Ada 

juga yang membaca al-Qur‟an sebagai individu pada waktu-waktu tertentu 

yang dikhususkan dan juga di tempat-tempat tertentu, seperti makam para 

ulama. Sementara itu, terdapat pula sebuah kelompok yang membaca 

surah al-Qur‟an pada waktu-waktu tertentu, misalnya membaca surah 

Yasin pada malam Jumat hingga melahirkan tradisi Yasinan.
3
 Mereka 

yang membaca al-Qur‟an secara individu juga mereka yang mengikuti 

kegiatan sebagaimana tersebut di atas sangat memungkinkan memiliki 

motivasi yang beragam, baik motivasi keagaaman untuk memperoleh 

fad}i>lah maupun motivasi sosial, sekedar untuk media menambah 

pergaulan.
4
 

 Dalam tradisi Islam di Indonesia, surah Yasin memiliki posisi, 

yang menurut hemat penulis, sangat penting. Hal ini dapat dilihat dari 

seringnya surah Yasin dilibatkan dalam berbagai amalan-amalan 

(‘amaliyah) harian muslim di Indonesia seperti tradisi Yasinan 

(sebagaimana yang telah disebutkan dalam paragraf sebelumnya) dan atau 

                                                           
3
 Tradisi Yasinan merupakan salah satu tradisi yang telah mengakar di masyarakat, 

terlebih lagi masyarakat Jawa. Hal ini senada dengan ungkapan bahwa tradisi Yasinan tersebut 

merupakan salah satu potensi kearifan lokal yang sudah melekat pada sebagian masyarakat muslim 

Jawa. Lihat, Hamim Farhan, “Ritualisasi Budaya-Agama Dan Fenomena Tahlilan-Yasinan 

Sebagai Upaya Pelestarian Potensi Kearifan Lokal Dan Penguatan Moral Masyarakat”, Logos, 

Vol. 5, No.2, 2008, hlm. 85. Lebih jauh lagi, tradisi Yasinan merupakan tradisi yang terdapat 

dalam masyarakat Islam yang telah beralkulturasi atau telah bercampur dengan budaya lokal 

sehingga terbentuk tradisi ini secara turun-temurun. Lihat Rhoni Rodin, “Tradisi Tahlilan Dan 

Yasinan”, Ibda’, Vol. 11, No.1, 2013, hlm. 76. 
 
4
 Muhammad, “Mengungkap Pengalaman Muslim Berinteraksi Dengan al-Qur‟an” dalam 

Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007), hlm. 15.  
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bahkan terlibat dalam momen-momen tertentu mereka seperti ketika salah 

seorang muslim mengalami sekarat maut (sakara>t al-mau>t) maka 

kebiasaannya adalah dibacakannya surah Yasin oleh muslim yang lainnya, 

dengan harapan agar si fula>n tidak merasakan kesakitan saat ruh berpisah 

dengan jasadnya. Demikian juga dalam acara syukuran ketika setelah 

mendapat nikmat yang dirasa cukup istimewa sebagaimana terlaksananya 

pembangunan rumah, masjid, tempat usaha, dan lain sebagainya.
5
 

 Di kesempatan yang lain, berbagai kitab membicarakan atau hanya 

sebatas menyinggung tentang keutamaan dan atau keistimewaan surah 

Yasin, tidak jarang dikutip sebuah riwayat yang sangat masyhur tentang 

betapa istimewanya surah Yasin di dalamnya. Riwayat tersebut memiliki 

arti “Sesungguhnya setiap sesuatu memiliki jantung dan jantungnya al-

Qur‟an adalah surah Yasin”.
6
 Riwayat lain juga menyebutkan: 

“al-Baqarah merupakan punuknya al-Qur‟an dan juga puncaknya 

al-Qur‟an, setiap ayatnya yang turun bersama dengan 80 malaikat, 

kecuali ayat ke-255 surah al-Baqarah dari bawah Arasy, kemudian 

sampailah surah al-Baqarah, dan jantung al-Qur‟an adalah surah 

Yasin, tidak ada seseorang yang  membacanya menginginkan 

menghadap Allah SWT. dan rumah ahirat kecuali diampuni dosa-

dosanya.”
7
  

Secara tidak langsung, riwayat ini mengungkapkan bahwa surah Yasin 

adalah satu surah dalam al-Qur‟an yang memiliki kedudukan yang sangat 

                                                           
5
 Syamsuddin Noor, Misteri Surat Yasin (Jakarta Selatan: Al-Mawardi Prima, 2009), hlm. 

6. 

  
6
 Riwayat aslinya adalah . Lihat Abu> ‘Isa> Muh}ammad ibn 

‘Isa> at-Tirmi>z|i>, al-Ja>mi‘ al-Kabi>r, Muh}aqqiq Basya>r ‘Awwa>d Ma‘ru>f (Beirut: Da>r al-Garb al-

Isla>mi, 1996), Jilid 5, hlm. 14.  

 
 

7
 Lihat Al-Ima>m Ah}mad ibn H}anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H}anbal, Muh}aqqiq 

Syu‘aib al-Arnaut} (t.tp.: Mu‟assasah ar-Risa>lah, t.t.), Juz 33, hlm. 417. 
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penting. Meskipun secara keseluruhan al-Qur‟an merupakan mukjizat dan 

wahyu dari Allah SWT. tetapi surah Yasin, secara khusus, memiliki 

banyak keistimewaan.
8
 Hal-hal yang berbicara tentang keistimewaan dan 

keunggulan surah-surah al-Qur‟an, akan erat kaitannya dengan apa yang 

disebut fad}a>’il al-Qur’a>n (keutamaan-keutamaan al-Qur‟an). 

 Fad}a>’il al-Qur’a>n merupakan sebuah cabang ilmu al-Qur‟an yang 

terbilang cukup tua. Cabang ilmu inilah yang sedikit banyak telah 

mempengaruhi respons praktis muslim terhadap al-Qur‟an baik dalam 

bentuk tertulis maupun dalam praktik keseharian, hingga masa 

kontemporer.
9
 Pembahasan fad}a>’il al-Qur’a>n menjadi sebuah wasilah atau 

perantara untuk memahami dan mentadaburi al-Qur‟an sebab di dalamnya 

terdapat pembahasan tentang tadabur, cara memahami dan juga 

mengimani al-Qur‟an, serta pengamalan al-Qur‟an untuk kebahagian di 

dunia maupun di akhirat.
10

 

 Kebanyakan fad}a>’il al-Qur’a>n diungkapkan dengan gaya riwayat 

dan memiliki sanad. Seperti halnya sebuah as|a>r atau khaba>r,11
 dan juga 

                                                           
8
 Dasteghib, Mukadimah Mengungkap Rahasia Surat Yasin terj.Ibnu Fauzi al-Muhdar 

(Depok: Penerbit Qorina, 2003), hlm. xix. 
 
9
 Ahmad Rafiq, “Fad}a>’il al-Qur’a>n” dalam Melihat Kembali Studi al-Qur’an: Gagasan, 

Isu, dan Tren Terkini (Yogyakarta: Idea Press, 2015), hlm. 39. 

 
10

 Abi> Bakr Ja‘far ibn Muh}ammad al-H}asan al-Firya>bi>, Kita>b Fad}a>’il al-Qur’a>n wa Ma> 
Ja>’a fi>hi Min al-Fad}l wa fi> Kam Yuqra’u wa al-Sunatu fi> Z|alika, Muh}aqqiq Yu>suf ‘Us|ma>n 

Fad}lullah Jibri>l (Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1989), hlm. 19. 

 
11

 Yang dimaksud dengan khaba>r atau as|a>r adalah sesuatu yang disandarkan kepada Rasul 

SAW., sahabat, maupun tabiin. Sementara fuqaha> Khurasan menyebutkan bahwa as|a>r adalah 

mauqu>f (yang disandarkan kepada sahabat) dan khaba>r adalah marfu> ‘(disandarkan kepada Rasul 

SAW.). Lihat Muh}ammad „Aja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s| ‘Ulu>muhu wa Mus}}}t}ala>h}uhu (Beirut: Da>r 

al-Fikr, 2011), hlm. 20. 
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hadis.
12

 Biarpun demikian, pembahasan ini berkaitan erat dengan al-

Qur‟an dan juga tafsir karena sepraktis apapun fungsi al-Qur‟an, 

keuntungan duniawi maupun balasan pahala di hari Akhir haruslah 

berdasarkan informasi dari nabi Muhammad SAW.
13

 Pada masa kodifikasi 

hadis, sejumlah karya-karya koleksi hadis telah menyajikan secara khusus 

bab tentang keutamaan al-Qur‟an (fad}a>’il al-Qur’a>n) seperti S}ah}i>h} 

Bukha>ri>, Sunan at-Tirmi>z}i>, dan juga Sunan an-Nasa>’i>.  

 Di lain waktu, terdapat beberapa ulama muslim lainnya mengarang 

sejumlah buku secara khusus tentang fad}a>’il al-Qur’a>n seperti karya Abu> 

‘Ubaid al-Qa>sim ibn Sala>m pada akhir abad ke-2 H serta karya ibn ad}-

D}urais pada awal abad ke-3 H.
14

 Sampai saat ini pun, wacana tentang 

fad}a>’il al-Qur’a>n masih digemari dan bahkan dikembangkan oleh sebagian 

kalangan. Tidak hanya menyebutkan riwayat yang berisi keutamaan al-

Qur‟an, melainkan juga memberikan motivasi atau anjuran yang secara 

langsung maupun tidak langsung untuk beramal dengan al-Qur‟an (dengan 

tanpa mengetahui terlebih dahulu kandungan maknanya). Sebut saja kitab 

Syams al-Ma‘a>rif karya al-Bu>ni> yang berbicara tentamg metode 

                                                                                                                                                               
 
12

 Adapun yang dimaksud dengan hadis adalah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi 

SAW., sahabat, dan juga tabiin. Inilah ketetapan umum terhadap apa yang dimaksud dengan hadis. 

Lihat Muh}ammad „Aja>j al-Khat}i>b, Ushu>l al-Hadi>s| ‘Ulu>muhu wa Mus}}}t}ala>h}uhu, hlm. 20. 

 
13

 Ahmad Rafiq, “Fad}a’i>l al-Qur’a>n”, hlm. 44. 
 
14

 Beberapa kitab tersebut di atas merupakan sebagian kitab yang membahas tentang 

keutamaan al-Qur‟an. Lihat Al-Firya>bi>, Kita>b Fad}a>’ilul Qur’a>n, hlm. 23.  
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pengamalan asma>’ dan s}ifat dan rahasia-rahasia maupun doa-doa tertentu 

atas permintaan orang-orang terdekatnya.
15

 

 Dengan demikian, penelitian ini mengambil posisi pada upaya 

pembacaan ulang terhadap wacana keutamaan-keutamaan al-Qur‟an yang 

tersebar dalam berbagai literatur keislaman yang ada, baik masa klasik 

maupun kontemporer.
16

 Mengingat masih sangat luasnya cakupan literatur 

keislaman, penulis hanya membatasi terhadap literatur-literatur yang 

dianggap memiliki kedekatan lebih dengan objek kajian penelitian ini, 

fad}a>’il al-Qur’a>n. Pertama, adalah kitab tafsir.
17

 Selain menjadi literatur 

yang paling awal tersusun secara mapan yang membahas tentang 

interpretasi al-Qur‟an, tafsir juga merupakan literatur yang berhubungan 

langsung dengan al-Qur‟an.
18

 Kedua, kitab hadis yang dalam hal 

kemapanannya seawal dengan pertumbuhan literatur tafsir. Dilihat dari 

sejarah pertumbuhannya, kitab hadis merupakan warisan para intelektual 

Islam yang memiliki perkembangan pesat dalam waktu yang singkat. 

Tidak sekedar menjadi penjelas al-Qur‟an, khususnya tentang rekaman 

                                                           
15

 Ah}mad ibn ‘Ali> al-Bu>ni>, Syams al-Ma‘a>rif al-Kubra> wa Latha>’if al-‘Awar>if (Beirut: 

al-Maktabah as-Sa‟biyah), hlm. 4. 

 
16

 Maksud dari literatur keislaman di sini adalah literatur yang pada umumnya dijadikan 

rujukan sumber primer informasi-informasi keislaman. Lihat, Ahmad Rafiq, “Fad}a’i>l al-Qur’a>n”, 

hlm. 60. Seperti halnya kitab-kitab fikih, hadis, tafsir, tauhid (ilmu kalam), dan juga tasawuf. Lihat 

juga Ali Muhanif (ed.), Pengantar Editor Mutiara Terpendam Perempuan dalam Literatur Islam 

Klasik (Jakarta: SUN, 2002), hlm. ix. 

 
17

 Secara bahasa, kata „tafsir‟ berarti al-i>d}a>h} wa at-tabyi>n (penjelasan dan keterangan). 

Lihat Muh}ammad Husain az|-Z|ahabi>, at-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n (Kairo: Da>r al-H}adi>s|, 2005), hlm. 

17. Dalam kamus Bahasa Indonesia, kata „tafsir‟ diartikan sebagai keterangan atau penjelasan 

tentang ayat-ayat al-Qur‟an agar maksudnya lebih mudah dipahami. Lihat Tim Penyusun Kamus 

Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 1119. 

  
18

 Ali Muhanif (ed.), Pengantar Editor Mutiara Terpendam, hlm. xi.  
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keutamaan-keutamaan al-Qur‟an, melainkan kedudukan hadis yang sangat 

penting dalam pemahaman sekaligus pelaksanaan ajaran Islam.
19

 Ketiga, 

ialah kitab-kitab yang secara independen membahas tentang wacana 

fad}a>’il al-Qur’a>n.
20

 Kitab-kitab tersebut bukanlah sekedar buah karya 

seseorang, melainkan rekam jejak Nabi SAW. bersama para sahabat dalam 

menerima al-Qur‟an kala itu. Terakhir, adalah kitab-kitab amaliah
21

 

sebagai pengembangan bentuk praktis dari keutamaan-keutamaan al-

Qur‟an (fad}a>’il al-Qur’a>n). 

 Kemunculan wacana fad}a>’il al-Qur’a>n  dalam hal-hal tersebut di 

atas seperti tafsir, hadis, kitab amaliah, dan bahkan dalam karya 

independen  fad}a>’il al-Qur’a>n telah menjelaskan tentang al-Qur‟an yang 

diresepsi atau diterima dalam ruang dan waktu tertentu. Bagaimanapun 

praktik resepsi al-Qur‟an semacam ini telah membentang dari zaman Nabi 

SAW. hingga masa kini. Sejumlah kitab tersebut merangkum bagaimana 

Nabi SAW. dan para sahabat menggunakan al-Qur‟an untuk dan dalam 

bentuk tujuan praktis, bukan dalam rangka memahami makna al-Qur‟an 

                                                           
19

 Ali Muhanif (ed.), Pengantar Editor Mutiara Terpendam, hlm. xii. Lihat Muh}ammad 

„Aja>j al-Khat}i>b, Ushu>l al-Hadi>s| ‘Ulu>muhu wa Mus}}}t}ala>h}uhu, hlm. 24-25. Juga Mustofa Hasan, 

Ilmu Hadis (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), hlm. 103. 

 
20

 Fad}a>’il al Qur’a>n biasanya merupakan sebuah judul yang diberikan kepada salah satu 

bab dalam buku kompilasi hadis atau bisa juga sebagai karya-karya individual yang memuat 

tentang keutamaan-keutamaan atau kebaikan-kebaikan dari al-Qur‟an. Lihat Asma Asfaruddin, 

“The Excellences of the Qur’an: Textual Sacrality and the Organization of Early Islamic Society”, 

American Oriental Society, Vol. 122, No.1, Januari-Maret 2002, hlm. 1. Adapun yang dimaksud 

dengan kitab-kitab fad}a>’il al Qur’a>n di sini adalah kitab-kitab yang secara independen membahas 

tentang keutamaan-keutamaan al-Qur‟an seperti karya Abu> ‘Ubaid al-Qa>sim bin Salla>m.  

   
21

 Disebut kitab amaliah karena  di dalam kitab tersebut membahas tentang hal-hal yang 

berkenaan dengan amal. Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 34. 
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setelah diketahui makna bahasanya kemudian dipraktikkan dalam 

kehidupannya.
22

 Kasus surah Yasin misalnya, Abu> ‘Ubaid al-Qa>sim ibn 

Sala>m dalam kitab Fad}a>’il al-Qur’a>n-nya mencamtumkan dua riwayat 

yang membicarakan keistimewaan surah Yasin. Riwayat pertama 

menyebutkan bahwa al-Qur‟an akan diangkat dari mereka para ahli surga 

kecuali surah Taha dan surah Yasin. Sedangkan riwayat kedua 

menyebutkan bahwa agar membaca surah Yasin ketika seseorang 

menjumpai ajalnya.
23

 Informasi semacam ini, selain menyajikan model 

praktik resepsi al-Qur‟an di masa Nabi SAW. yang dimunculkan kembali 

oleh pengarang, riwayat tersebut juga menunjukkan bahwa al-Qur‟an, 

khusunya surah Yasin, diterima dan diyakini begitu saja tanpa 

memperhatikan makna yang terkandung di dalamnya. 

 Di waktu yang sama, kajian tentang resepsi kitab suci, dalam hal 

ini adalah al-Qur‟an, termasuk dalam ranah kajian Fungsi.
24

 Sebuah kajian 

tentang aspek bagaimana kitab suci difungsikan dalam konteks yang 

hidup. Terdapat dua macam fungsi kitab suci di dalam kajian ilmiah.
25

 

                                                           
22

 Ahmad Rafiq, “Sejarah al-Qur‟an:Dari Pewahyuan Ke Resepsi”, hlm. 74. 

  
23

 Abu> ‘Ubaid al-Qa>sim ibn Sala>m, Fad}a>’il al-Qur’a>n wa Ma‘a>limuhu wa Ada>buhu, 

Muh}aqqiq Ah}mad ibn ‘Abd al-Wa>hid al-Khayyat}i> (Maroko: Wiza>rah al-Auqa>f wa asy-Syu’u>n al-

Isla>miyah, 1995), jilid 2, hlm. 63. 

 
24

 Terdapat tiga aspek utama ketika berbicara tentang kitab suci. Pertama, adalah asal-

usul kitab suci (Origin). Contoh kajiannya adalah kajian sejarah dan manuskrip. Kedua, bentuk 

(Form), yaitu kajian tentang bentuk kandungan yang ada di dalam kitab suci seperti kajian tafsir 

atau pemaknaan. Ketiga, fungsi (Function) ialah kajian tentang kegunaan dan penggunaan kitab 

suci. Lihat Frederick M. Denny dan Rodney L. Taylor, “Introduction” dalam Frederick M. Denny 

dan Rodney L. Taylor (ed), The Holy Book in Comparative Perspektive (Kolombia: The 

University of South Carolins Press, 1993), hlm. 2 dan Sarbini, “Tradisi Resepsi al-Qur‟an di 

Indonesia” dalam sarbinidamai.blogspot.com, diakses tanggal 26 September 2018. 

  
25

  Frederick M. Denny dan Rodney L. Taylor, “Introduction”, hlm. 7. 
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Pertama, sebagai sumber informasi yang sering disebut dengan fungsi 

informatif. Dalam hal ini, kitab suci merupakan sekumpulan informasi 

yang mengandung atribut kebahasaan seperti simbol yang berpengaruh 

atau melekat dalam tindakan keagamaan. Kedua, sebagai sumber perilaku 

yang sering disebut dengan sumber performatif. Kitab suci di sini menjadi 

sesuatu yang diperlakukan.
26

 

 Adapun dari sekian literatur yang ada dalam penelitian ini akan 

dibaca secara diakronik, berdasar perubahan waktu.
27

 Adalah bagaimana 

riwayat tentang keutamaan surah Yasin ditransmisikan dari satu literatur 

ke literatur yang lainnya, terdapat saling kutip di antaranya atau sekedar 

memiliki kesamaan isi. Demikian pula ketika terjadi proses trasnmisi, 

adakah persamaan ataupun perubahan resepsi dan fungsi al-Qur‟an (dalam 

hal ini surah Yasin) dari rentang waktu yang berbeda.
28

 

 

 

                                                                                                                                                               
 
26

  Sam D. Gill, “Nonliterate Traditions And Holy Books” dalam Frederick M. Denny dan 

Rodney L. Taylor (ed.), The Holy Book in Comparative Perspektive (Kolombia: The University of 

South Carolins Press, 1993), hlm. 234. 

 
27

 Secara etimologi, diakronik adalah pandangan terhadap bahasa yang pada prinsipnya 

menitik beratkan pada unsur waktu. Lihat Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: 

Pendekatan Semantik terhadap al-Qur’an, terj. Agus Fahri Husein (dkk.) (Yogyakarta: Tiara 

Wacana Yogya, 2003), hlm. 32. 

 
28

 Ahmad Rafiq dalam disertasinya menyebut fenomena seperti ini dengan Dual 

Appropriation, karena muslim saat ini mengambil pembacaan dan respons praktis muslim awal 

sebagai model dan nilai universal saat berinteraksi dengan al-Qur‟an di masa kini sehingga 

menjadi kebutuhan sebenarnya dan strategi untuk merespons konteks mereka (muslim saat ini) 

kini. Lihat Ahmad Rafiq, “The Reception of The Qur’an in Indonesia: A Case Study of The Place 

of The Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community”, Disertasi (Philadelphia: Temple 

University, 2014), hlm. iv.  
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasar latar belakang masalah di atas, berikut adalah beberapa  

pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini. 

1. Bagaimana pola resepsi surah Yasin dalam literatur keislaman? 

2. Bagaimana pola transmisi-transformasi resepsi surah Yasin dalam 

literatur keislaman? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui pola resepsi surah Yasin dalam literatur keislaman.  

2. Mengetahui pola transmisi-transformasi resepsi surah Yasin dalam 

literatur keislaman. 

 Sedangkan kegunaan dari penelitian ini antara lain. 

1. Menambah khazanah keilmuan tentang fungsi al-Qur‟an jika dilihat 

dari aspek keutamaan-keutamaan al-Qur‟an yang tersebar di berbagai 

literatur keislaman.  

2. Menjadi salah satu acuan normatif bagi masyarakat dalam 

menjalankan kehidupannya, sebab setiap masyarakat muslim 

meyakini bahwa al-Qur‟an merupakan sumber nilai tertinggi dalam 

kehidupan mereka. 

3. Dengan mengetahui fungsi al-Qur‟an dalam aspek keutamaan-

keutamaannya, diharapkan dapat menginspirasi respons-respons al-

Qur‟an di masa ini dan bahkan mampu melanggengkan praktik-
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praktik keagamaan yang telah ada dengan adanya informasi respons 

terhadap al-Qur‟an pada masa lalu.  

D. Telaah Pustaka 

 Dalam studi al-Qur‟an, pembahasan tentang resepsi al-Qur‟an telah 

banyak dilakukan. Sehingga penelitian ini bukanlah suatu hal baru. Oleh 

karenanya, dalam poin ini penulis akan menyebutkan penelitian-penelitian 

sebelumnya terkait dengan resepsi al-Qur‟an. Untuk memperjelas 

perujukannya, akan dibagi ke dalam tiga poin pembagian, yakni 

pembahasan tentang resepsi al-Qur‟an secara umum; ragam kajian tentang 

surah Yasin; dan juga kajian-kajian yang membahas tentang teori fungsi 

informatif-performatif. 

1. Penelitian tentang Resepsi terhadap al-Qur‟an 

 Tidak sedikit kajian ilmiah yang membahas tentang berbagai 

macam model resepsi al-Qur‟an. Di antaranya adalah kajian tentang 

resepsi aspek estetis al-Qur‟an terhadap Al-Qur’anul Karim Bacaan 

Mulia karya H.B. Jassin. Ketika dibaca dengan teori kritik sastra, 

penelitian ini menghasilkan temuan bahwa H.B. Jassin memberikan 

makna yang lebih dalam dan indah pada terjemahan ayat-ayat 

metafora.
29

 Masih dalam bentuk resepsi estetis terhadap al-Qur‟an, 

tentang seni penulisan al-Qur‟an atau yang sering disebut dengan 

kaligrafi. Peneliti kasus ini tertarik terhadap bagaimana seniman lukis 

                                                           
29

 Lihat Ahmad Muttaqin, “Resepsi Estetis H.B. Jassin Terhadap Ayat Metafora Dalam 

Bingkai Teori Kritik Sastra”, dalam Suhuf, vol. 10, no. 2, 2017. 
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kaligrafi al-Qur‟an meresepsi al-Qur‟an hingga menjadikan al-Qur‟an 

sebagai sumber inspiratornya.
30

 

 Sedikit berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, beberapa 

karya ilmiah lainnya membahas tentang resepsi al-Qur‟an secara  

keseluruhan ataupun hanya pada surah-surah tertentu dalam sebuah 

ritual atau tradisi suatu masyarakat maupun suatu instansi, yang biasa 

disebut dengan model resepsi Fungsional. Misalnya, pembacaan surah 

al-Ikhlas sebanyak 3.333 kali dalam upacara kematian Buang Batu 

yang dilakukan oleh masyarakat Desa Abason, Sulawesi Tengah, 

sebagai salah satu cara untuk mendoakan keluarga atau kerabat yang 

meninggal dunia. Penelitian ini dengan menggunakan teori lapis 

makna Karl Mannheim menemukan bahwa tradisi tersebut yang 

dahulunya merupakan sebuah keharusan secara sadar atau tidak telah 

menjadi budaya/kebiasaan mereka hingga sekarang.
31

 

 Di salah satu daerah di pulau Jawa, dijumpai pula tradisi serupa 

dalam hal surah al-Ikhlas yang muncul dalam ritual kematian meski 

                                                           
30

 Lihat Imas Lu‟ul Jannah, “Resepsi Estetik Terhadap al-Qur‟an pada Lukisan Kaligrafi 

Syaiful Adnan”, dalam Nun, vol. 3, no. 1, 2017. 

 
31

 Lihat Puji Astuti, “Pembacaan Surat al-Ikhlas Dalam Upacara Kematian Buang Batu 

(Studi Kasus di Desa Abason, Kecamatan Totikum, Kabupaten Bangkep, Sulawesi Tengah)”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018. Juga 

akan disebutkan beberapa penelitian serupa baik resepsi al-Qur‟an dalam sebuah tradisi maupun 

suatu instansi yang menggunakan teori lapis makna Karl Mannheim. Lihat Imroatussholihah, 

“Resepsi Terhadap Pembacaan Surah al-Lahab Sebagai Penangkal Hujan (Studi Living Qur‟an di 

Pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidin Jambi)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018. Juga Ezi Fadila, “Resepsi Terhadap Konsep Aurat 

Dalam al-Qur‟an dan Hadis Dalam Penggunaan Lilit (Studi Kasus di Perguruan Diniyyah Puteri 

Padang Panjang, Sumatra Barat)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2017. Dan juga Ahmad Zainal Musthofah, “Tradisi Pembacaan al-Qur‟an 

Surat-Surat Pilihan (Kajian Living Qur‟an di PP. Manba‘ul Hikam, Sidoarjo)”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015. 
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dengan jumlah yang berbeda, yakni sebanyak 124.000 kali. Tradisi ini 

kemudian dibaca dengan teori antropologi interpretatif dari Clifford 

Geertz sehingga menghasilkan temuan bahwa ritual yang sering 

disebut dengan ngaji kifayah itu telah berlangsung sejak tahun 70-an 

dengan kesadaran akan adanya konsep ujian dan siksa sehingga 

mendorong masyarakat untuk melakukan ritual yang sedemikian rupa 

ketika ada saudara muslim yang meninggal dunia.
32

 

 Berbeda dengan tradisi sebelumnya, Mappanre Temme’ di 

Sulawesi Selatan merupakan sebuah tradisi khataman al-Qur‟an 

(membaca al-Qur‟an secara keseluruhan) sebagai perayaan terhadap 

khatamnya seorang anak terhadap al-Qur‟an. Setelah dibaca 

menggunakan pendekatan sosiologi pengetahuannya Peter L. Berger 

dan Thomas Luckman, penelitian ini menghasilkan simpulan bahwa 

tradisi ini masih tetap ada hingga sekarang meski dengan beberapa 

perubahan karena terus bergulirnya waktu.
33

 Penelitian serupa dengan 

menggunakan teori sosiologi pengetahuan Peter L. Berger dan Thomas 

Luckman juga terjadi pada Pondok Pesantren Yanabi‟ul Ulum 

                                                           
32

 Lihat Ibrizatul Ulya, “Pembacaan 124.000 Kali Surah al-Ikhlas Dalam Ritual Kematian 

Di Jawa (Studi Kasus di Desa Sungonlegowo, Bungah, Gresik, Jawa Timur)”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016. Penelitian serupa 

tentang al-Qur‟an yang diresepsi dalam suatu ritual atau tradisi dan dibaca dengan teori 

antropologi Clifford Geertz adalah Siti Mas‟ulah, “Tradisi Pembacaan Tujuh Surat Pilihan Dalam 

Ritual Mitoni/Tujuh Bulanan (Kajian Living Qur‟an di Padukhan Sembego, Kec. Depok, Kab. 

Sleman)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2014. Dan juga Nilna Fadlillah, “Pembacaan Surat-Surat al-Qur‟an Dalam Tradisi Dulkadiran 

(Kajian Living Qur‟an di Dusun Sampurnan, Kec. Bungah, Kab. Gresik)”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016. 

   
33

 Lihat Marwah, “Resepsi al-Qu‟an Dalam Tradisi Mappanre Temme’ (Studi Living 

Qur‟an di Kelurahan Buloa, Kecamatan Tallo, Kota Makassar, Sulawesi Selatan)”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018. 
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Warrahmah tentang bagaimana para pembina dan juga santri 

berinteraksi yang beradab dengan al-Qur‟an. Hasil temuan dari 

penelitian ini adalah adab terhadap al-Qur‟an merupakan sopan santun 

atau tata krama yang dilakukan ketika berinteraksi dengan al-Qur‟an, 

baik membawanya, meletakkannya, ataupun membacanya.
34

 

2. Ragam Kajian Seputar Surah Yasin 

 Salah satu surah al-Qur‟an yang kerap kali dijadikan sebagai surah 

pilihan dalam sebuah praktik adalah surah Yasin. Sehingga tidak 

mengherankan jika terdapat beberapa buah penelitian yang menyorot 

surah Yasin sebagai objek kajian baik dalam bentuk buku, artikel, 

jurnal, maupun karya ilmiah semacam skripsi. Di antaranya adalah 

sebuah kitab tafsir surah Yasin secara khusus dalam bahasa Arab. 

Dengan sistematika penulisannya adalah dengan mengelompokkan 

ayat ke dalam beberapa bagian kemudian diberikan penjelasan tentang 

makna kalimat, wuju>h dan naz}a>ir, i‘ra>b ayat, aspek qiraat, bala>gah, 

serta penafsiran ayat dan muna>sabah yang terjadi di antaranya.
35

 

                                                           
34

 Lihat Irfana Muftiyani, “Adab Terhadap al-Qur‟an (Kajian Resepsi Kultural Terhadap 

al-Qur‟an di Pondok Pesantren Yanabi‘ul Ulum Warrahmah Kudus)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015. Juga Suherman, “Resepsi Muallaf 

Minoritas Tana Toraja di Kota bontang Terhadap al-Qur‟an”, Tesis Konsentrasi Studi Qur‟an dan 

Hadis, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015. 

  
35

 S}idi>q Khali>l as}-S>}a>lih} al-Jumaili>, ad-Dur ar-Ras}i>n fi> Tafsi>r Su>rat Ya>si>n (Beirut: Da>r al-

Kutub al-Ilmiah, t.t.). 
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 Kemudian karya Syaikh Muhammad al-Utsaimin dengan judul 

Tafsir Surat Yasiin: I Swear By The Qur’an Full of Wisdom.
36

 Kitab 

ini menafsirkan surah Yasin ayat per ayat dan tidak menjelaskan hal-

hal yang berkaitan dengan keutamaan. Hal serupa ditemukan juga  

dalam karya Mohsen Qaraati yang menafsirkan surah Yasin dalam 

sebuah buku khusus secara ayat per ayat dengan model yang ringkas 

dan jelas, dengan tujuan untuk menarik minat baca dan memahami al-

Qur‟an bagi para kaum muda.
37

 

 Masih dalam bentuk buku khusus yang membicarakan surah Yasin 

dalam hal keistimewaannya. Berjudul Misteri Surat Yasin, membahas 

tentang berbagai keutaman-keutamaan dari surah Yasin dengan 

mengutip riwayat-riwayat tentang keistimewaannya dari beberapa 

sumber riwayat seperti kitab Sunan at-Tirmi>z}i>, Sunan Abu> Da>wud, 

dan juga dari kitab Fad}a>’il al-Qur’a>n-nya ad}-D}urais.
38

 

 Kemudian dalam bentuk jurnal adalah penelitian tentang surah  

Yasin yang merupakan salah satu rangkaian jimat, dibaca oleh 

masyarakat Ponorogo sebagai pagar rumah. Kemudian dijelaskan pula 

tata cara pelaksanaan penggunaan surah Yasin sebagai jimat tersebut. 

                                                           
36

 Syaikh Muhammad al-Utsaimin, Tafsir Surat Yasiin: I Swear By The Qur’an Full of 

Wisdom (Jakarta: Akbar, 2009). Lihat juga Syeikh Fadhlalla Haeri, Keindahan Hakikat Surat al-

Fatihah Dan Yasin, terj. Saud Dina, dkk. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998). 
 
37

 Lihat Mohsen Qaraati, Seri Tafsir Untuk Anak Muda: Surah Yasin, terj. Salman Nano 

(Jakarta: Al-Huda, 2005).  

 
38

 Syamsuddin Noor, Misteri Surat Yasin (Jakarta Selatan: Al-Mawardi Prima, 2009). 

Lihat juga Dasteghib, Mengungkap Rahasia Surat Yasin terj.Ibnu Fauzi al-Muhdar (Depok: 

Penerbit Qorina, 2003). Lihat juga Tim Zahra, Zikir 99 Asma’ul Husna dan Fadilah Surah Yasin 

(Jakarta: Zahra, 2007).  
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Dibaca dengan pendekatan antropologis, penelitian ini menghasilkan 

temuan bahwa surah al-Qur‟an yang dijadikan jimat oleh masyarakat 

Ponorogo adalah wahyu yang memiliki kekuatan yang luar biasa dari 

Allah SWT.
39

 

 Beberapa bentuk penelitian dalam bentuk skripsi yang menjelaskan 

tentang surah Yasin dalam sebuah ritual yaitu tentang resepsi santri 

pondok pesantren Salafiyah Parappe terhadap pembacaan surah Yasin 

di makam Annangguru Maddapungan. Penelitian tersebut dibaca 

dengan pendekatan ilmu tafsir dan metode living qur‟an, historis, dan 

sosio-kultual menghasilkan simpulan bahwa pembacaan surah Yasin 

tersebut memberikan pengaruh posistif bagi para santri baik raga 

maupun jiwa. Juga disebutkan bahwa tidak sedikit hadis Nabi yang 

menganjurkan membaca surah Yasin dimanapun dan kapanpun.
40

 

3. Kajian tentang Teori Fungsi Informatif-Performatif 

 Adapun kajian tentang teori Fungsi informatif-performatif adalah 

skripsi yang tulis oleh Zamzami Urif dengan judul “Fad}a>’il al-Suwa>r 

Dalam Kitab Zubdatu al-Baya>n fi> Baya>ni Fad}a>’il al-Suwa>r al-Qur’an 

Karya KH. Shodiq Hamzah Semarang” tentang bagaimana al-Qur‟an 

difungsikan dalam karya KH. Shodiq Hamzah, sebagai sumber 

                                                           
39

 Lihat Anwar Mujahidin, “Analisis Simbolik Penggunaan Ayat-Ayat al-Qur‟an Sebagai 

Jimat Dalam Kehidupan Masyarakat Ponorogo”, dalam Kalam, vol. 12, no.3, 2016. 

  
40

 Lihat Idham Hamid, “Tradisi Ma’baca Yasin di Makam Annangguru Maddapungan 

Santri Pondok Pesantren Salafiyah Parappe Kec. Campalagian Kab. Polewali”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin Filsafat dan Politik, UIN Alauddin, Makassar, 2017. 
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informasi (informatif) dan atau sebagai sumber perilaku 

(performatif).
41

 

 Kajian selanjutnya adalah—masih dalam bentuk skripsi—berjudul 

Fad}a>’il al-Qur’a>n Dalam Kitab Fad}a>’il al-Qur’a>n wa Ma‘a>limuhu wa 

Ada>buhu Karya Abu> ‘Ubaid (Analisis Aspek Informatif-Performatif 

Sam D. Gill) yang ditulis oleh Ade Amiroh sebagai skripsinya pada 

tahun 2017. Hampir sama dengan apa yang dilakukan Zamzami dalam 

skripsinya, perbedaannya bahwa objek kajian yang diteliti Ade adalah 

salah satu kitab klasik yang berjudul Fad}a>’il al-Qur’a>n karya Abu> 

‘Ubaid al-Qa>sim bin Sala>m.
42

 

 Dari beberapa penelitian yang disebutkan di atas, penelitian ini 

sama dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan tentang resepsi 

terhadap al-Qur‟an. Perbedaannya adalah bahwa penelitian ini 

merupakan kajian tentang resepsi al-Qur‟an dalam teks-teks literatur 

keislaman. Dengan demikian, penelitian ini memiliki  kedekatan lebih  

dengan dua penelitian terakhir yang menjelaskan tentang resepsi al-

Qur‟an dalam sebuah teks. Sedangkan dalam konsep fad}a>’il al-Qur’a>n 

yang tersirat dalam beberapa penelitian, terdapat dua penelitian 

terakhir yang spesifik membahas konsep tersebut dalam sebuah kitab 

                                                           
41

 Lihat Mohammad Zamzami Urif, “Fadail al-Suwar Dalam Kitab Zubdatu al-Bayan fi 

Bayani Fadail al-Suwar al-Qur’an Karya KH. Shodiq Hamzah Semarang”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015. 
 
42

 Ade Amiroh, “Fad}a>’il al-Qur’a>n Dalam Kitab Fad}a>’il al-Qur’a>n wa Ma‘a>limuhu wa 
Ada>buhu Karya Abu> ‘Ubaid”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2017. 
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tertentu. Adapun untuk penelitian ini lebih menekankan terhadap satu 

tema tertentu, yakni surah Yasin, dalam berbagai kitab yang membahas 

wacana fad}a>’il al-Qur’a>n. 

 Penelitian ini juga menggunakan pendekatan yang sama dengan 

pendekatan sebelumnya untuk melihat fungsi informatif dan 

performatif dalam al-Qur‟an yang digunakan untuk memahami 

bagaimana resepsi surah Yasin dalam berbagai kitab. Terakhir adalah 

tentang kitab-kitab yang akan diteliti disusun secara kronologis 

berdasarkan urutan waktu untuk melihat ada atau tidaknya transmisi 

dan transformasi. 

E. Kerangka Teoritik 

 Penelitian ini akan mengkaji tentang proses perkembangan resepsi 

surah Yasin dalam literatur keislaman dengan  menggunakan teori tawaran 

Sam D. Gill yang menyatakan bahwa terdapat fungsi informatif dan 

performatif dalam sebuah kitab suci.
43

 Sam D. Gill dalam teori yang ia 

usung, ia membagi menjadi dua dimensi dalam mengapresiasi penganut 

agama terhadap kitab suci, yaitu dimensi horizontal dan dimensi vertikal.
44

 

1. Dimensi Horizontal 

                                                           
43

 Adapun penyusunan kerangka teori ini berdasarkan dari artikel Sam D. Gill, 

“Nonliterate Traditions And Holy Books” dalam Frederick M. Denny dan Rodney L. Taylor (ed), 

The Holy Book in Comparative Perspektive dan juga Ade Amiroh, “Fad}a>’il al-Qur’a>n Dalam 

Kitab Fad}a>’il al-Qur’a>n wa Ma‘a>limuhu wa Ada>buhu Karya Abu> ‘Ubaid”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015. 
 
44

 Sam D. Gill, “Nonliterate Traditions And Holy Books”, hlm. 232-235. 
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 Disebut juga dengan dimensi data. Karena dimensi ini menentukan 

jenis data apa yang akan diambil selama penelitian. Dimensi ini 

biasanya terbagi menjadi dua jenis yaitu data tertulis (text) dan data 

tidak tertulis atau perilaku (nontext or act). Jenis data tertulis ini adalah 

analisa sebuah teks atau bahasa baik lisan maupun tulisan, seperti 

bunyi, fonem, fone, morfem, sintag, dan lain-lain. Sedangkan jenis 

data tidak terlulis atau perilaku adalah perilaku yang terbentuk 

berdasarkan pengalaman-pengalaman terdahulu yang pernah terjadi 

sebelumnya (pre-asumtion). 

2. Dimensi Vertikal 

 Merupakan dimensi interpretatif yang oleh Gill dibagi juga 

menjadi dua bagian, yaitu: 

a. Informatif 

 Aspek ini tercermin sebagai fungsi kitab suci sebagai teks 

dimana seseorang mendapatkan informasi secara langsung dari teks 

tersebut. Menyampaikan pesan berdasar struktur, yang dalam pesan 

tersebut mengandung unsur-unsur kebahasaan yang berupa bunyi 

serta unsur kesengajaan. Aspek ini mengacu kepada „what is said‟ 

atau apa yang dikatakan/diinformasikan yang diterima oleh 

audiens. Dalam ranah ini kitab suci merupakan sesuatu yang 

dibaca, dipahami, dan diamalkan. 

b. Performatif 
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 Aspek ini mencerminkan tentang apa yang dilakukan orang 

dengan teks atau „what is done‟. Adapun ranah kajian kitab sucinya 

memposisikan kitab suci sebagai sesuatu yang „diperlakukan‟. 

Sebagaimana halnya jampi-jampi, praktik pembacaan surah 

Maryam dan surah Yusuf dalam tradisi pitonan, maupun 

pembacaan surah Yasin pada hari tertentu yang melahirkan tradisi 

Yasinan. 

 Dari paparan kerangka teori di atas, penulis mendasarkan aspek 

teori informatif-performatif untuk melihat fungsi al-Qur‟an dalam hal 

keutamaannya yang tersebar di berbagai literatur keislaman seperti 

tafsir, hadis, kitab fad}a>’il al-Qur’a>n, dan juga kitab amaliah. 

Kemudian karya-karya yang telah ada disusun secara kronologis 

berdasar urutan waktu untuk mengetahui ada atau tidaknya transmisi-

transformasi. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pustaka (library 

research). Karena sumber data berbasis pada karya-karya publikasi 

berupa kitab, buku, artikel, maupun jurnal. Sumber data tersebut 

terbagi menjadi dua macam yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

literatur keislaman (tafsir, hadis, kitab fad}a>’il al-Qur’a>n, dan juga kitab 

amaliah) yang memuat ataupun membahas secara khusus tentang 
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wacana fad}a>’il al-Qur’a>n. Sedangkan sumber sekundernya adalah 

artikel yang ditulis Ahmad Rafiq dengan judul “Fad}a>’il al-Qur’a>n”, 

artikel Asma Asfaruddin yang berjudul “The Excellences of the 

Qur’a>n: Textual Sacrality and the Organization of Early Islamic 

Society”, skripsi Ade Amiroh dengan judul Fad}a>’il al-Qur’a>n Dalam 

Kitab Fad}a>’il al-Qur’a>n wa Ma‘a>limuhu wa Ada>buhu Karya Abu> 

‘Ubaid (Analisis Aspek Informatif-Performatif Sam D. Gill) serta 

bahan bacaan lain yang berkaitan dengan pembahasan dalam kajian ini 

baik berupa buku, artikel, jurnal, dan juga skripsi. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, akan 

digunakan metode dokumentasi. Sebab penelitian ini merujuk pada 

data-data tertulis baik berupa kitab, buku, artikel, jurnal, dan data-data 

tertulis lainnya yang memiliki pembahasan seirama. Dengan demikian, 

langkah awal peneliti adalah melakukan tinjaun literatur. Dalam hal ini 

peneliti mencoba  mengumpulkan kitab-kitab yang membahas wacana 

fad}a>’il al-Qur’a>n, khususnya surah Yasin, yang tersebar dalam literatur 

keislaman yang ada seperti kitab tafsir, hadis, kitab independen fad}a>’il 

al-Qur’a>n, dan juga kitab amaliah sebagai bentuk pengembangan dari 

fad}a>’il al-Qur’a>n. Selanjutnya adalah melakukan listing (membuat 

daftar) terhadap kitab-kitab yang telah ditinjau sebelumnya 

berdasarkan urutan waktu kapan kitab-kitab tersebut dikarang oleh 

pengarangnya. Setelah itu, akan dilakukan „pengodean‟ terhadap data 
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yang ada (coding),
45

 yaitu menandai kitab-kitab dari literatur mana saja 

yang di dalamnya terdapat riwayat membahas tentang keutamaan surah 

Yasin. Untuk mendapatkan data yang lebih mendetail akan dilakukan 

juga snow ball sampling,
46

 yaitu aktivitas seorang peneliti dalam 

mengumpulkan data, dalam hal ini berupa riwayat-riwayat tentang 

keutamaan surah Yasin yang tersebar dalam berbagai kitab, kemudian 

dilakukan penelusuran sumber terhadapnya jika ditemukan adanya 

indikasi perujukan dari kitab dan atau pengarang yang lainnya baik 

dari pernyataan muhaqqiq kitab atau bahkan dari pengarangnya 

sendiri. Tahap ini diharapkan juga dapat membantu peneliti dalam 

menganalisis aspek transmisi-transformasi yang terjadi. 

3. Analisis Data 

 Sedangkan metode analisis yang digunakan adalah metode analisis 

isi.
47

 Yaitu menjelaskan proses kreatif seseorang dalam menerima dan 

memahami teks (al-Qur‟an) dari masa lalu untuk mendasari atau hanya 

sekedar memberikan motivasi untuk praktik di masanya. Hingga pada 

simpulannya nanti akan diketahui bahwa dari proses kreatif muslim 

terhadap al-Qur‟an yang telah terjadi, timbul sesuatu yang disebut 

sebagai tipologi fungsi al-Qur‟an dalam kehidupan muslim baik 

                                                           
 

45
Lihat  https://www.wordpress.com/2013/08/16/coding-sebuah-proses-penting-dalam-

penelitian-kualitatif/amp/ diakses pada tanggal 04 Maret 2019. 

  
 

46
 Lihat https://www.eurekapendidikan.com/2014/11/teknik-sampling-pada-penelitian. 

Diakses pada tanggal 05 Maret 2019. 

  
47

 Lihat Ahmad Rafiq, “Sejarah al-Qur‟an: Dari Pewahyuan Ke Resepsi”, hlm.80.  
 

https://www.wordpress.com/2013/08/16/coding-sebuah-proses-penting-dalam-penelitian-kualitatif/amp/
https://www.wordpress.com/2013/08/16/coding-sebuah-proses-penting-dalam-penelitian-kualitatif/amp/
https://www.eurekapendidikan.com/2014/11/teknik-sampling-pada-penelitian
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sebagai informasi maupun sebagai cermin perilaku keseharian mereka. 

Serta yang terakhir adalah menganalisis bagaimana transmisi-

trsnsformasi yang terjadi dalam proses resepsi muslim terhadap surah 

Yasin yang telah membentang dari zaman Rasulullah SAW. hingga 

masa kini masih terjadi. 

4. Sistematika Pembahasan 

 Penelitian ini terdiri dari lima pembahasan. Bab pertama akan 

dijelaskan hal-hal yang melatarbelakangi terjadinya penelitian ini 

sehingga mengerucutkan kepada beberapa pertanyaan awal sebagai 

rumusan masalah dalam penelitian ini. Kemudian dipaparkan pula 

tujuan dan kegunaan dari penelitian ini. Selanjutnya adalah 

menyebutkan karangan-karangan baik berupa buku, jurnal, ataupun 

artikel untuk dijadikan sebagai rujukan utama dan juga tambahan, 

dicantumkan dalam telaah pustaka. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini dijelaskan dalam kerangka teori, sementara metode yang 

dipakai dalam peneitian akan disebutkan dalam metode penelitian. 

Terakhir adalah menjelaskan pembahasan penelitian ke dalam 

sistematika pembahasan. 

 Bab kedua akan dikupas mengenai hal-hal seputar fad}a>’il al-

Qur’a>n. Mulai dari pengertiannya baik secara bahasa maupun istilah. 

Kemudian disusul dengan pembahasan fad}a>’il al-Qur’a>n dari masa ke 

masa. Poin selanjutnya akan dijelaskan tentang sumber informasi  

fad}a>’il al-Qur’a>n dan juga ragam bentuk wacana fad}a>’il al-Qur’a>n. 
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 Adapun bab ketiga adalah pembahasan seputar surah Yasin dan 

pengklasifikasiannya dalam literatur keislaman yang telah ditentukan 

dengan memanfaatkan „pengodean‟ yang telah dilakukan sebelumnya 

terhadap keutamaan-keutamaan surah Yasin serta disusun sesuai 

dengan kurun waktu dikarangnya kitab tersebut. 

 Pada bab keempat, akan dianalisis bagaimana pola resepsi surah  

Yasin dalam literatur keislaman yang ada dengan mengetahui fungsi 

informatif-performatifnya. Analisis selanjutnya adalah tentang ada atau 

tidaknya perubahan yang terjadi ketika riwayat-riwayat dari masa lalu 

tersebut dibawa ke masa pengarang kitab dan bahkan sampai sekarang. 

 Bab terakhir atau kelima adalah tentang kesimpulan dari penelitian 

dan juga saran-saran bagi penelitian selanjutnya yang memiliki genre 

seperti ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Fad}a>’il al-Qur’a>n merupakan salah satu tema pembahasan dalam 

‘Ulu>m al-Qur’a>n yang telah membentang sejak zaman Nabi SAW. hingga 

masih eksis saat ini melalui generasi-generasi penerusnya. Fad}a>’il al-

Qur’a>n secara umum adalah membahas tentang keutamaan-keutamaan al-

Qur’an secara keseluruhan ataupun keutamaan-keutamaan al-Qur’an yang 

terdapat dalam setiap ayat-ayat atau surah-surahnya. Al-Qur’an tetap 

terjaga kesakralannya dalam menembus ruang dan waktu dengan berbagai 

pemaknaan, penggunaan praktis, serta pemanfaatannya untuk kepentingan 

tertentu yang diterima oleh satu generasi dan diteruskan oleh generasi 

selanjutnya. 

 Cerita-cerita tentang fad}a>’il al-Qur’a>n banyak ditemukan dalam 

beberapa literatur keislaman seperti literatur tafsir, hadis, kitab independen 

fad}a>’il al-Qur’a>n, serta kitab-kitab amaliah yang dalam pembahasan ini 

telah penulis khususkan kepada beberapa kitab dari jenis-jenis tersebut. 

Selain itu juga, sebagaimana yang tertera pada judul penelitian, 

pembahasan di sini lebih menyorot kepada keutamaan surah Yasin saja. 

 Dari literatur tafsir telah dipilih delapan buah kitab yaitu Tafsi>r al-
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Qur’a>n min al-Ja>mi‘ li ibn Wahab (197 H), al-Kasy wa al-Baya>n ‘an 

Tafsi>r al-Qur’a>n karya as|-S|a‘labi> (427 H/1035 M), Majma‘ al-Baya>n fi> 

Tafsi>r al-Qur’a>n karya Abu> ‘Ali> al-Fad}l ibn al-H}asan at-Tabra>si> (548 

H/1153 M), al-Ja>mi‘li Ah}ka>m al-Qur’a>n karya al-Qurt}u>bi> (671 H/1273 

M), Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m karya ibn Kas|i>r (774 H/1373 M), al-

Kasysya>f ‘an H}aqa>’iq at-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wil fi> Wuju>h at-Ta’wi>l 

karya az-Zamakhsya>ri>> (538 H/1144 M), Al-Mi>za>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n oleh 

Sayyid Muh}ammad H}usain at- T}abat}aba>’i> (w. 1981 M), dan al-Muni>r 

karya Wahbah Zuhaili. 

 Dalam literatur hadis, telah dipilih enam buah kitab hadis dalam 

cakupan kutub at-tis‘ah, yaitu Musnad Ah}mad ibn H}anbal, Sunan ad-

Da>rimi>, Sunan an-Nasa>’i>, Sunan Abu> Da>wud, Sunan ibn Ma>jah, dan  juga 

Sunan at-Tirmi>z|i>. Kemudian ada lima kitab dari jenis kitab independen 

fad}a>’il al-Qur’a>n yaitu, Fad}a>’il al-Qur’a>n karya Abu> ‘Ubaid (224 H) dan 

juga karya ibn ad}-D}urais (294 H) dengan judul serupa. Dan terakhir dari 

jenis kitab amaliah dipilih tiga buah kitab sebagai berikut, at-Tibya>n fi> 

Ada>b H}amalat al-Qur’a>n karya an-Nawa>wi> (676 H), Khazi>nat al-Asra>r 

karya an-Na>zili>, dan al-Mujarraba>t al-Kabi>r karya ad-Daira>bi>. 

 Hasil pembacaan riwayat-riwayat yang bercerita tentang 

keutamaan surah Yasin dalam keempat jenis kitab tersebut telah 

ditemukan 150 riwayat yang bercerita tentang keutamaan surah Yasin 

(dengan adanya pengulangan terhadap riwayat yang memiliki makna 

serupa). Secara garis besar, selain berbicara tentang pahala yang didapat 
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oleh pembaca atau pendengar, riwayat-riwayat yang bercerita tentang 

keutamaan surah Yasin berkenaan dengan pembacaan surah Yasin untuk 

tujuan tertentu. Misalnya untuk memenuhi hajat seseorang, menolak 

keburukan dan mendapatkan segala kebaikan, untuk mendapatkan 

kemudahan serta kebahagiaan hidup, juga dianjurkan untuk dibacakan bagi 

orang yang menuju kematiannya. 

 Untuk menjelaskan sumber pengetahuan keutamaan-keutamaan 

surah Yasin dalam kitab-kitab tersebut, penulis menggunakan kerangka 

teori Sam D. Gill tentang aspek fungsi informatif-performatif. Aspek 

fungsi tersebut digunakan Gill dalam membaca perilaku umat beragama 

terhadap kitab suci mereka.  

 Adapun secara keseluruhan dengan tanpa melihat jenis kitabnya, 

penjelasan keutamaan surah Yasin yang terjadi adalah didominasi dengan 

fungsi performatif. Dari 150 riwayat yang ada, telah diketahui terdapat 114 

riwayat yang memiliki fungsi performatif. Sedangkan sisanya adalah 5 

riwayat memiliki fungsi informatif serta 31 riwayat memiliki fungsi 

informatif-performatif sekaligus. Penentuan fungsi tersebut dapat dilihat 

dari makna riwayat-riwayat yang bercerita tentang keutamaan surah Yasin. 

Jika riwayat tersebut sebatas memberikan informasi tentang keunggulan 

surah Yasin yang disebut sebagai jantung al-Qur’an dan lain sebagainya 

tentang sebutan-sebutan surah Yasin misalnya, maka riwayat tersebut 

mengandung fungsi informatif. Sedangkan riwayat-riwayat yang bercerita 

tentang surah Yasin yang dibaca saat kematian seseorang, memenuhi hajat 
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seseorang, dan semacamnya, maka riwayat tersebut mengandung fungsi 

performatif.  

 Namun jika dilihat dari jenis kitabnya, kitab-kitab dalam jenis 

literatur tiga pertama memiliki kecenderungan lebih terhadap aspek fungsi 

informatif. Meskipun pada kurun waktu tertentu, dalam literatur tafsir, 

telah terjadi adanya performa yang berbeda yang dilakukan saat 

berinteraksi dengan surah Yasin. Sebagaimana yang terjadi pada al-

Qurt}u>bi> (671 H) melalui kitab tafsirnya, al-Ja>mi‘li Ah}ka>m al-Qur’a>n. 

Sedangkan jenis literatur terakhir, kitab-kitab amaliah memiliki 

kecenderungan lebih terhadap aspek performatif.  

 Jika sekian literatur tersebut dibaca secara diakronik berdasarkan 

perubahan waktu maka ditemukan adanya transmisi pengetahuan dari satu 

literatur ke sebuah literatur lainnya yang terlihat dari adanya pengutipan 

dari satu kitab ke kitab lainnya. Pada saat yang bersamaan, ditemukan pula 

adanya persamaan dan perbedaan serta perubahan (transformasi) cerita-

cerita tentang keutamaan surah Yasin dari rentang waktu yang berbeda.  

 Pada dasarnya, penelitian ini mencoba menunjukkan muatan-

muatan yang terkandung dalam sebuah hadis atau informasi yang 

berkaitan dengan keutaman surah Yasin. Akan tetapi, penelitian ini tidak 

akan menyorot kepada kualitas hadis tersebut, melainkan untuk ditelusuri 

sumber informasinya serta untuk menjelaskan sumber pengetahuan dalam 

literatur keislaman. 
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B. Saran-Saran 

 Tema-tema tentang keutamaan surah Yasin dalam literatur 

keislaman sangat menarik untuk dibahas. Selain menambah keyakinan 

para muslim atas kekuasaan-Nya, juga sarat akan informasi tentang 

bagaimana muslim menerima al-Qur’an, khususnya surah Yasin. 

Meskipun telah didapati beberapa penelitian tentang keutamaan-keutaman 

al-Qur’an yang terkhusus dalam surah-surahnya, tetapi masih banyak 

ruang untuk melakukan penelitian serupa selanjutnya. Oleh karena itu, 

penelitian tentang keutamaan al-Qur’an dalam kitab-kitab lokal 

(Nusantara) misalnya, sangat memungkinkan untuk memberikan nuansa 

baru dalam penelitian serupa selanjutnya karena tentunya penelitian ini 

masih jauh akan kesempurnaan. 
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A. LAMPIRAN I 

Keutamaan Surah Yasin Dalam Literatur Tafsir 

No. Nama Kitab Riwayat  

T
ip

o
lo

g
i 

F
u

n
g
si

 

S
u

m
b

er
 

In
fo

rm
a

si
  

Pola Resepsi 

Keterangan  

Transmisi  Transformasi  

1 

Tafsi>r al-
Qur’a>n min al-

Ja>mi‘ li ibn 
Wahab karya 

Abu> 

Muh}ammad 

‘Abdulla>h ibn 

Wahab ibn 

Muslim al-

Mis}ri> al-

Qurasy (197 

H) 

 

In
fo

rm
at

if
-P

er
fo

rm
at

if
  

A
n
as

  

Awal riwayat menyebut bahwa 

surah Yasin adalah jantung al-

Qur‟an. 

Riwayat selanjutnya 

menceritakan pahala seseorang 

jika membaca surah Yasin 

maka seperti sepuluh kali 

bacaan al-Qur‟an. 
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2 

Al-Kasyf wa 
al-Baya>n 

karya as|-

S|a‘labi> 

 (427 H/1035 

M) 

 

Muh}aqqiq Abi> 

Muh}ammad 

ibn ‘Asyu>r   

In
fo

rm
at

if
-P

er
fo

rm
at

if
  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

 

Di awal redaksi, riwayat 

tersebut hanya sebatas 

memberikan informasi bahwa 

surah Yasin adalah jantungnya 

al-Qur‟an. Riwayat selanjutnya 

menyebutkan bahwa balasan 

yang diperoleh bagi seseorang 

yang membaca surah  Yasin. 

Hal ini mengandung makna 

formal-substansial karena 

memberi kabar tentang 

keuntungan membaca surah 

Yasin di akhirat kelak. 

Penahqiq 

menambahkan  

bahwa 

pengarang  

mengutip dari 

kitab Sunan ad-
Da>rimi> 2/456 

(w. 255 H) 

 

3  
P

er
fo

rm
at

if
  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

Riwayat tersebut menyebutkan 

bahwa barangsiapa membaca 

surah Yasin pada malam hari 

maka paginya adalah diampuni 

dosa-dosanya. Hal ini 

mengandung makna formal-

substansial karena memberi 

kabar tentang keuntungan 

membaca surah Yasin di 

akhirat kelak. 

Penahqiq 

menyebutkan 

bahwa hal 

serpa dapat 

dijumpai dalam 

kitab al-Ja>mi‘ 
as}-S}aghi>r karya 

as-Suyu>t}i> 

(w.911 H) 
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4  

 

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

Riwayat tersebut menyebutkan 

imbalan bagi orang yang 

membaca dan juga 

mendengarkan surah  Yasin, 

yakni mendapat syafaat bagi 

yang membacanya dan 

mendapat ampunan bagi yang 

mendengarnya. Mengandung 

makna formal-substansial 

karena memberi kabar tentang 

keuntungan membaca surah 

Yasin di akhirat kelak. 

Penahqiq 

menambahkan  

bahwa hal 

serupa dapat 

dijumpai 

dalam kitab 

tafsir al-Ja>mi‘ 
li Ah}ka>m al-
Qur’a>n karya 

al-Qurt}u>bi> 1/ 

15 (w. 671 H) 
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5  

 

 

In
fo

rm
at

if
-P

er
fo

rm
at

if
 

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

Di awal riwayat, Rasulullah 

SAW. hanya memberikan 

informasi bahwa surah Yasin 

dalam kitab Taurat disebut 

sebagai al-Mu‘immah. 

Kemudian disusul dengan 

pertanyaan para sahabat 

tentang penyebutan surah 

Yasin sebagai al-Mu‘immah. 

Sehingga Rasulullah SAW. 

menjelaskan alasan surah Yasin 

disebut sebagai al-Mu‘immah 

karena surah Yasin 

mendatangkan kebaikan yang 

umum (di dunia dan juga 

akhirat) bagi pembacanya. 

Tidak hanya itu, Rasulullah 

SAW. juga menginformasikan 

bahwa surah Yasin disebut juga 

ad-Da>fi‘ah dan al-Qa>d}iyah 

karena menolak keburukan 

bagi pembacanya, dan 

mengabulkan segala hajatnya, 

bagi yang membacanya maka 

senilai dengan ibadah haji, bagi 

yang mendengarkannya 

senilai dengan berderma harta 

10 dinar di jalan Allah,     

Penahqiq 

menambahkan  

bahwa hal 

serupa dapat 

dijumpai 

dalam kitab 

tafsir al-
Ja>mi‘li Ah}ka>m 
al-Qur’a>n 
karya al-

Qurt}u>bi> 1/ 15 

(w. 671 H) 

Terdapat 

perubahan bentuk 

penerimaan yang 

nampak dalam 

perluasan makna, 

yang tadinya 

mengacu pada 

aspek balasan di 

akhirat, namun 

riwayat ini juga 

menunjukkan 

adanya manfaat 

yang diterima 

pembaca di dunia. 
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bagi yang menulis kemudian 

meminumnya maka masuklah 

ke tenggorokannya 1000 

penawar, keyakinan, rahmat, 

serta dicabut segala macam 

penyakit dan kegelisahan. 

Selain mengandung makna 

formal-substansial, riwayat ini 

diketahui juga mengandung 

makna fungsional (yang 

bermanfaat di dunia). 
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6  

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

Redaksi ini menyebutkan 

balasan bagi mereka yang 

membaca surah  Yasin adalah 

sebagaimana membaca al-

Qur‟an 12 kali. Dan bagi orang 

sakit yang dibacakan surah 

Yasin maka turun bagi mari>d} 
setiap hurufnya sepuluh 

malaikat yang berdiri di 

antaranya, kemudian 

menyolatkannya, memintakan 

ampunan untuk mari>d}, 
menyaksikan pemandiannya, 

mengantarkan jenazahnya, 

bersholawat dan juga 

menyaksikan pemakamannya. 

Dan bagi orang yang sakara>t 
al-maut dan dibacakan surah 

Yasin maka tidak akan dicabut 

ruhnya sebelum datang Ridwan 

membawa minuman dari surga 

kemudian meminumkannya di 

atas pembaringannya. 

Kemudian ia meninggal dalam 

keadaan puas hingga alam 

kuburnya dan bahkan hingga ia 

masuk surga. 

Penahqiq 

menyebut 

bahwa 

pengarang 

mengutip 

riwayat dari 

tafsir Majma’ 
al-Bayan 8/254 

karya at-

Tabra>si> 

Terdapat 

perubahan bentuk 

penerimaan yang 

nampak dalam 

perluasan makna, 

yang tadinya 

mengacu pada 

aspek balasan di 

akhirat, namun 

riwayat ini juga 

menunjukkan 

adanya manfaat 

yang diterima 

pembaca di dunia, 

khususnya bagi 

orang yang sakit 

dan orang yang 

mengalami 

sekarat maut. 
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7  

P
er

fo
rm

at
if

  

N
ab

i 
S

A
W

. 

Redaksi tersebut menyatakan 

bahwa bagi siapa yang masuk 

pemakaman dan membaca 

surah  Yasin maka mendapat 

keringanan siksa pada hari 

akhir serta baginya dihitung 

dari setiap mulutnya adalah 

kebaikan. 

Penahqiq 

menyebut 

bahwa 

pengarang 

mengutip 

riwayat dari 

tafsir Majma’ 
al-Bayan 8/254 

karya at-

Tabra>si> 

Riwayat ini 

menunjukkan 

performa yang 

berbeda dalam 

menerima surah 

Yasin, bukan 

hanya sekedar 

para pembaca, 

melainkan 

pembaca yang 

memasuki sebuah 

pemakaman untuk 

mendapat pahala 

di ahkirat kelak. 

8  

 

P
er

fo
rm

at
if

  

Y
ah

}y
a> 

ib
n

 K
as

|i>r
 

Riwayat tersebut diperoleh dari 

Yah}ya> ibn Kas|i>r setelah 

dikabarkan kepadanya tentang 

kemujarabannya bahwa bagi 

siapa yang membaca surah 

Yasin di pagi hari maka akan 

bahagia hingga sore hari, dan 

sebaliknya. 

Transmisi 

dalam riwayat 

ini nampak dari 

informan 

utamanya 

merupakan 

seorang 

sahabat Nabi 

SAW.  

Performa berbeda 

juga 

ditampakkkan 

dalam riwayat 

yang 

menceritakan 

kembali  

pengalaman 

seseorang tentang 

keutamaan surah 

Yasin.  
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9 

Majma‘ al-
Baya>n fi> 
Tafsi>r al-

Qur’a>n karya 

at-Tabra>si> 

(548 H/ 1153 

H) 

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

Redaksi ini menyebutkan 

balasan bagi mereka yang 

membaca surah  Yasin adalah 

sebagaimana membaca al-

Qur‟an 12 kali. Dan bagi orang 

sakit yang dibacakan surah 

Yasin maka turun bagi mari>d} 
setiap hurufnya sepuluh 

malaikat yang berdiri di 

antaranya, kemudian 

menyolatkannya, memintakan 

ampunan untuk mari>d}, 
mengantarkan jenazahnya, 

bersholawat dan juga 

menyaksikan pemakamannya. 

Dan bagi orang yang sakara>t 
al-maut dan dibacakan surah 

Yasin maka tidak akan dicabut 

ruhnya sebelum datang Ridwan 

membawa minuman dari surga 

kemudian meminumkannya di 

atas pembaringannya. 

Kemudian ia meninggal dalam 

keadaan puas hingga alam 

kuburnya dan bahkan hingga ia 

masuk surga. 

Diketahui 

bahwa riwayat 

tersebut 

bersumber dari 

Rasulullah 

SAW. yang 

dicerirakan 

oleh Ubay, 

meski tidak 

diketahui jalur 

periwayatannya 

secara jelas. 

Terdapat 

perubahan bentuk 

penerimaan yang 

nampak dalam 

perluasan makna, 

yang tadinya 

mengacu pada 

aspek balasan di 

akhirat, namun 

riwayat ini juga 

menunjukkan 

adanya manfaat 

yang diterima 

pembaca di dunia, 

khususnya bagi 

orang yang sakit 

dan orang yang 

mengalami 

sekarat maut. 
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10  

 

In
fo

rm
at

if
-P

er
fo

rm
at

if
 

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

Di awal riwayat, Rasulullah 

SAW. hanya memberikan 

informasi bahwa surah Yasin 

dalam kitab Taurat disebut 

sebagai al-Mu‘immah. 

Kemudian disusul dengan 

pertanyaan para sahabat 

tentang penyebutan surah 

Yasin sebagai al-Mu‘immah. 

Sehingga Rasulullah SAW. 

menjelaskan alasan surah Yasin 

disebut sebagai al-Mu‘immah 

karena surah Yasin 

mendatangkan kebaikan yang 

umum (di dunia dan juga 

akhirat) bagi pembacanya. 

Tidak hanya itu, Rasulullah 

SAW. juga menginformasikan 

bahwa surah Yasin disebut juga 

ad-Da>fi‘ah dan al-Qa>d}iyah 

karena menolak keburukan 

bagi pembacanya, dan 

mengabulkan segala hajatnya, 

bagi yang membacanya maka 

senilai dengan ibadah haji, bagi 

yang mendengarkannya 

senilai dengan berderma harta 

10 dinar di jalan Allah,     

Diketahui 

bahwa riwayat 

tersebut 

bersumber dari 

Rasulullah 

SAW. yang 

dicerirakan 

oleh Abu> Bakr, 

meski tidak 

diketahui jalur 

periwayatannya 

secara jelas. 

Terdapat 

perubahan bentuk 

penerimaan yang 

nampak dalam 

perluasan makna, 

yang tadinya 

mengacu pada 

aspek balasan di 

akhirat, namun 

riwayat ini juga 

menunjukkan 

adanya manfaat 

yang diterima 

pembaca di dunia. 
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11  

In
fo

rm
at

if
  

N
ab

i 
S

A
W

. 

Riwayat tersebut hanya sebatas 

memberikan informasi bahwa 

surah Yasin adalah jantungnya 

al-Qur‟an. 

Diketahui 

bahwa riwayat 

tersebut 

bersumber dari 

Rasulullah 

SAW. yang 

dicerirakan 

oleh Anas ibn 

Ma>lik, meski 

tidak diketahui 

jalur 

periwayatannya 

secara jelas. 

 

12  

P
er

fo
rm

at
if

  

N
ab

i 
S

A
W

. 

Redaksi tersebut menyatakan 

bahwa bagi siapa yang masuk 

pemakaman dan membaca 

surah  Yasin maka mendapat 

keringanan siksa pada hari 

akhir serta baginya dihitung 

dari setiap mulutnya adalah 

kebaikan. 

Diketahui 

bahwa riwayat 

tersebut 

bersumber dari 

Rasulullah 

SAW. yang 

dicerirakan 

oleh Anas ibn 

Ma>lik, meski 

tidak diketahui 

jalur 

periwayatannya 

secara jelas. 

Riwayat ini 

menunjukkan 

performa yang 

berbeda dalam 

menerima surah 

Yasin, bukan 

hanya sekedar 

para pembaca, 

melainkan 

pembaca yang 

memasuki sebuah 

pemakaman untuk 

mendapat pahala 

di ahkirat kelak. 
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if

  

N
ab

i 
S

A
W
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Awal redaksi 

menginformasikan bahwa 

surah yasin adalah jantung al-

Qur‟an.  

Redaksi selanjutnya 

menceritakan tentang manfaat 

membaca surah Yasin di siang 

hari juga di malam hari. Selain 

itu juga menceritakan keadaan 

seseorang yang meninggal 

dunia ketika tidurnya setelah 

membaca surah Yasin.  

Sumber 

riwayat yang  

diketahui 

adalah dari 

Abu> ‘Abdilla>h 

dari Nabi 

SAW. 

Bentuk yang 

berbeda diketahui 

dari adanya 

penyempitan 

makna 

“pembaca”, 

pembaca yang 

mendapat 

manfaatnya 

adalah yang 

membacanya di 

siang hari atau di 

malam hari atau 

bahkan yang 

meninggal dunia 

dalam tidurnya 

setelah membaca 

surah Yasin. 
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14  

In
fo

rm
at

if
  

A
b
i> 

Ja
‘f

ar
 Riwayat ini hanya 

menginformasikan bahwa 

“Yasin” merupakan salah satu 

nama bagi Nabi Muhammad 

SAW. 

Bersumber dari 

Abi> Ja‘far 
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15 

Al-Kasysya>f 
‘an Haqa>’iq 
at-Tanzi>l wa 

‘Uyu>n al-
Aqa>wil fi> 
Wuju>h at-

Ta’wi>l karya 

az-

Zamakhsya>ri> 

(538 H/1144 

M) 

 

Muh}aqqiq 

Khali>l 

Ma’mu>n 

Syi>h}a>. 
In

fo
rm

at
if

-P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

Riwayat dari Rasulullah SAW. 

tersebut menginformasikan  

bahwa surah  Yasin adalah 

jantungnya al-Qur‟an. 

Kemudian kandungan redaksi 

selanjutnya hampir sama 

dengan redaksi yang terdapat 

dalam kitab Al-Kasyf wa al-
Baya>n ‘an Tafsi>r al-Qur’a>n 
karya as|-S|a’labi>, sedikit 

perbedaannya adalah hadis  

tentang mereka yang membaca 

surah Yasin maka akan senilai 

dengan membaca al-Qur‟an 22 

kali. 

Dari penahqiq   

bahwa riwayat 

tersebut 

diriwayatkan 

oleh ibn 

Mardawaih dan 

as|-S|a‘labi> dari 

hadis Ubay bin 

Ka‘b yang 

sumber 

awalnya dari 

at-Tirmi>zi> dari 

riwayat Ha>run 

Abi> 

Muh}ammad 

dari Muqa>til 

ibn H}ayya>n 

dari Qata>dah 

dari Anas. 

Ditemukan 

transformasi 

jumlah pahala 

yang disebutkan, 

jika sebelumnya 

menyetakan 10 

kali bacaan al-

Qur‟an maka 

dalam riwayat ini 

menyebutkan 22 

kali bacaan al-

Qur‟an. 
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16  

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
l 

S
A

W
. 

Riwayat tersebut menyebutkan 

imbalan bagi orang yang 

membaca dan juga 

mendengarkan surah  Yasin, 

yakni mendapat syafaat  bagi 

yang membacanya dan 

mendapat ampunan bagi yang 

mendengarnya. Mengandung 

makna formal-substansial 

karena memberi kabar tentang 

keuntungan membaca surah 

Yasin di akhirat kelak. 

Penahqiq 

menyebut  

bahwa riwayat 

tersebut adalah 

dari as|-S|a‘labi 

dari jalur T}a>riq 

ibn ‘Umair dari 

Hisya>m dari 

Ayahnya dari 

„A>isyah r.a. 

 

17 

Al-Ja>mi‘ li 
Ah}ka>m al-

Qur’a>n karya 

al-Qurt}u>bi> 

(671 H/1273 

M) 

 

Muh}aqqiq 

Ah}mad al-

Birdu>ni> dan 

Ibra>hi>m 

At}faisy 

P
er

fo
rm

at
if

  

N
ab

i 
S

A
W

. 

Nabi SAW. menyabdakan 

bahwa untuk membacakan 

surah Yasin bagi orang yang 

menjemput kematian. 

Pengarang 

menyebut 

bahwa riwayat 

tersebut 

termaktub 

dalam kitab 

Sunan Abu> 
Da>wud dari 

jalur Ma‘qil 

ibn Yasa>r. 

Bentuk performa 

yang berbeda 

bahwa surah 

Yasin tidak hanya 

diambil makna 

formal-

substansialnya 

saja, melainkan 

difungsikan dalam 

kematian 

seseorang 
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18  

P
er

fo
rm

at
if

  

N
ab

i 
S

A
W

. Nabi SAW. menyebutkan 

bahwa mayit yang dibacakan 

surah  Yasin maka akan 

diberikan kemudahan baginya 

dari Allah SWT. 

Pengarang 

menyebutkan 

bahwa riwayat 

tersebut berasal 

dari al-Ajurriy 

dari hadis 

Ummu Darda>’.  

 

19  

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. Rasulullah SAW. 

menyabdakan bahwa bagi 

orang yang membaca surah 

Yasin pada malam hari ikhlas 

karena Allah SWT. maka Allah 

SWT. mengampuninya pada 

malam itu juga. 

Pengarang 

menyebutkan 

bahwa riwayat 

tersebut 

bersumber dari 

musnad ad-
Da>rimi> yang 

diriwayatkan 

oleh Abu> 

Hurairah. 

 

20  

In
fo

rm
at

if
-P

er
fo

rm
at

if
 

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

Pola resepsi dalam riwayat ini, 

sama dengan riwayat 

sebelumnya yang terdapat 

dalam kitab tafsir as|-S|a‘labi>. 

Riwayat  ini mengandung 

makna formal-substansial 

karena memberi kabar tentang 

keuntungan membaca surah 

Yasin di akhirat kelak. 

Pengarang 

menyebutkan 

bahwa riwayat 

bersumber dari 

at-Tirmizi> dari 

sahabat Ana>s 

r.a. 
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21  

In
fo

rm
at

if
- 

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

Penjelasan Nabi SAW. yang 

disampaikan oleh „A>isyah r.a. 

bahwa terdapat sebuah surat 

dalam al-Qur‟an yang 

memberikan syafaat bagi yang 

membacanya dan memberikan 

ampunan bagi yang 

mendengarnya, ia adalah 

surah Yasin. Kemudian redaksi 

hadis berbicara tentang surah 

Yasin yang disebut al-
Mu„immah dalam Taurat. Dan 

penjelasan selanjutnya adalah 

sebagaimana penjelasan 

sebelumnya. 

Pengarang 

menyebutkan 

bahwa riwayat 

tersebut berasal 

dari as|-S|a‘labi 

dari hadis 

„A>isyah r.a. 

dan juga dari 

at-Tirmizi> dari 

hadis Abu> 

Bakar r.a. 

Tidak hanya 

menginformasikan 

keutamaan surah 

Yasin, melainkan 

juga menyebutkan 

makna formalnya 

serta mana 

fungsionalnya saat 

berinteraksi 

dengan surah 

Yasin. 
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22  

P
er

fo
rm

at
if

  

Ib
n
 ‘

A
b
b
a>s

 r
.a

. 

Hadis tersebut mengandung 

makna bahwa orang yang 

membaca surah Yasin kala 

pagi hari maka akan diberi 

kemudahan hingga sore hari, 

dan kemudian jika ia membaca 

di malam hari maka akan diberi 

kemudahan hingga pagi 

harinya. 

Pengarang 

menyebutkan 

hadis tersebut 

berasal dari 

Sunan ad-
Da>rimi> (w. 255 

H) dari jalur 

Syahr ibn 

H}ausyab. 

Perubahan bentuk 

balasan yang 

didapatkan. Yang 

tadinya balasan 

berupa 

pengampunan 

(formal), kini 

menjadi 

kemudahan 

(substansial). 

23  

P
er

fo
rm

at
if

  

Y
ah

}y
a> 

ib
n

  
A

b
i> 

K
as

|i>r
 

Disampaikan kepada Yahya 

bahwa barangsiapa membaca 

surah Yasin di malam hari 

maka orang itu dalam 

kebahagiaan hingga pagi hari, 

dan orang yang membaca surah 

Yasin di pagi hari maka akan 

dalam keadaan bahagia hingga 

sore. Dan telah disampaikan 

kepadaku tentang 

kemujarabannya. 

Pengarang 

mengatakan  

bahwa riwayat 

ini juga 

disebutkan 

oleh as|-S|a‘labi> 

dan ibn 

„At}iyyah.  

Performa berbeda 

juga 

ditampakkkan 

dalam riwayat 

yang 

menceritakan 

kembali  

pengalaman 

seseorang tentang 

keutamaan surah 

Yasin.  
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24  

P
er

fo
rm

at
if

  

A
b
u

> J
a‘

fa
r 

Riwayat tersebut menyebutkan 

bahwa bagi siapa yang hatinya 

keras maka tulislah „Yasin‟ di 

gelas dengan mencelupkan 

kunyit ke dalamnya kemudian 

diminum. 

Pengarang 

menyebut 

bahwa riwayat 

tersebut berasal 

dari at-Tirmizi> 

(w. 279 H) 

Adanya formula 

baru dalam 

memfungsikan 

surah Yasin, yaitu 

dengan cara 

ditulisnya 

kemudian 

diminum untuk 

tujuan tertentu. 

25  

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

 

Di awal riwayat 

menginformasikan tentang 

surah Yasin disebut sebagai al-

Azizah. 

Kemudian dijelaskan bahwa 

terdapat sebuah surah yang 

pada hari akhir nanti 

memberikan pertolongan 

(syafa‘at) bagi pemiliknya 

dengan kemewahan dan kasih 

sayang. 

Al-Qurtubi 

menyebut 

bahwa riwayat 

tersebut berasal 

dari jalur 

ayahnya, yang 

bersumber 

Rasulullah 

SAW.  

 

26  

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

lu
ll

ah
 

S
A

W
. 

Bahwasannya seseorang yang 

membaca surah Yasin di 

malam Jumat, maka paginya 

dalam keadaan diampuni dosa-

dosanya. 

Pengarang 

menyebut 

bahwa riwayat 

ini telah 

disebutkan oleh 

as|-S|a‘labi 

Adanya 

penambahan 

syarat dibaca pada 

malam Jumat. 
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27  

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

Riwayat ini menjelaskan 

tentang siapa yang memasuki 

makam dan membaca surah 

Yasin, maka diringankan 

siksanya di hari akhir nanti. 

Dan bahwasannya setiap huruf 

dari surah Yasin adalah 

kebaikan-kebaikan  

Penahqiq 

menambahkan 

bahwa riwayat 

dari as|-S|a‘labi 

Riwayat ini 

menunjukkan 

performa yang 

berbeda dalam 

menerima surah 

Yasin, karena 

mengkhususkan 

bagi yang 

membacanya 

ketika memasuki 

pemakaman. 

28 

Tafsi>r al-
Qur’a>n al-

‘Az}i>m karya 

ibn Kas|i>r (774 

H/1328 M) 

 

Muh}aqqiq  

Sa>mi> ibn 

Muh}ammad 

Sala>mah  

In
fo

rm
at

if
-P

er
fo

rm
at

if
  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

Awal riwayat 

menginformasikan tentang 

jantung al-Qur‟an adalah surah 

Yasin. 

Riwayat selanjutnya 

menjelaskan pahala bagi yang 

membaca surah Yasin adalah 

sama seperti 10 kali bacaan al-

Qur‟an. Adapun makna yang 

terkandung adalah makna 

formal-substansial. 

Pengarang 

menyebutkan 

bahwa riwayat 

tersebut dari 

sunan at-
Tirmi>z|i> dengan 

jalur isna>d-nya. 
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29  

P
er

fo
rm

at
if

 

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin di malam hari maka 

paginya dalam keadaan 

diampuni dosa-dosanya. 

Riwayat ini mengandung 

makna formal-substansial. 

Penahqiq 

menyebutkan 

bahwa riwayat 

tersebut dari 

Musnad al-
Barra>z ‚Kasyf 

al-Asta>r‛ no. 

2304. 

 

30  

P
er

fo
rm

at
if

 

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin pada malam hari hanya 

karena Allah SWT. maka 

diampuni dosa-dosanya. 

Penahqiq 

menyebutkan 

riwayat 

tersebut dari 

S}ah}i>h> ibn 
H}ibba>n no. 

665. 

Ditemukan 

adanya 

penambahan 

syarat agar 

diampuni dosanya 

yaitu dengan 

hanya mengharap 

rida Allah SWT. 

31  

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

Surah Yasin dibaca saat 

seseorang menjumpai ajalnya. 

Pengarang 

menyebutkan 

bahwa riwayat 

tersebut juga 

diriwayatkan 

oleh Abu> 

Da>wud, an-

Nasa>’i, dan ibn 

Ma>jah.  

 

Bentuk performa 

yang berbeda 

bahwa surah 

Yasin tidak hanya 

diambil makna 

formal-

substansialnya 

saja, melainkan 

difungsikan dalam 

kematian 

seseorang 
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32  

P
er

fo
rm

at
if

  

B
a‘

d
} a

l-
‘U

la
m

a>’
 

Disebutkan bahwa di antara 

keutamaan surah Yasin adalah 

tidak dibaca seseorang dalam 

suatu masalah yang sulit 

kemudian Allah SWT. 

mempermudahnya. Kiranya 

akan serupa jika dibacakan 

kepada orang yang menghadapi 

kematiannya maka akan 

dimudahkan keluarnya ruh dari 

jasadnya karena rahmat dan 

barakah-Nya. 

Terdapat 

riwayat-riwayat 

dari ulama 

mu‘tabar 

sebelumnya, 

sehingga 

sebagian ulama 

berpendapat 

demikian. 

Perubahan yang 

sangat mencolok 

daripada riwayat 

yang lainnya 

adalah bahwa 

riwayat ini lebih 

banyak 

menyentuh aspek 

duniawi manusia. 

33  

P
er

fo
rm

at
if

  

S
}af

w
a>n

  

Jika dibacakan untuk mayit, 

maka akan diringankan 

siksanya. 

Pengarang 

menyebutkan 

sumber riwayat 

dari al-Ima>m 

Ah}mad. 

 

34  

In
fo

rm
at

if
  

N
ab

i 
S

A
W

. 
Akan dicintai Nabi SAW. 

ketika dalam hati setiap 

umatnya adalah surah Yasin. 

Penahqiq 

menyebutkan 

bahwa riwayat 

tersebut dari 

Musnad al-
Barra>z ‚Kasyf 

al-Asta>r‛ no. 

2305. 
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35 

Al-Mi>za>n fi> 
Tafsi>r al-

Qur’a>n karya 

T}aba>t}aba>’i> 

(1981 M) 

In
fo

rm
at

if
  

 Menginformasikan bahwa 

Yasin adalah jantung al-Qur‟an 

Penahqiq 

menyebutkan 

bahwa riwayat 

tersebut 

terdapat dalam 

ad-Dur al-
Mans|u>r karya 

as-Suyu>t}i> 

 

36 

At-Tafsi>r al-
Muni>r fi> al-
‘Aqi>dah wa 
asy-Syari>‘ah 
wa al-Manhaj 
karya Wahbah 

az-Zuhaili> 

P
er

fo
rm

at
if

  

N
ab

i 
S

A
W

. 

Dibacakannya surah Yasin 

saat kematian seseorang 

Pengarang 

menyebut 

riwayat 

bersumber dari 

kitab Abi> 

Da>wud 

Memfungsikan 

surah Yasin untuk 

kematian 

seseorang. 

 

 

 

B. LAMPIRAN II 

Keutamaan Surah Yasin Dalam Literatur Hadis 

No. Nama Kitab Riwayat  

T
ip

o
lo

g
i 

F
u

n
g
si

 

S
u

m
b

er
 

In
fo

rm
a

si
  

Pola Resepsi 

Keterangan  

Transmisi  Transformasi  
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1 

Musnad al-
Ima>m Ah}mad 

ibn H}anbal 
karya al-Ima>m 

Ah}mad ibn 

H}anbal (241 

H) 

 

Muh}aqqiq 

Syu‘aib al-

Arnaut} 

P
er

fo
rm

at
if

  

G
u
d
}ai

f 
ib

n
 a

l-
H

}a>r
is

| 

Surah Yasin dibaca untuk 

meringankan (dosa) orang yang 

meninggal dunia 

Merupakan 

riwayat yang 

bersumber dari 

perilaku Gud}aif 

terhadap surah 

Yasin (Musnad 

Gud}aif ibn al-

H}a>ris| dalam 

Musnad 

Ahmad No. 

16969) 

 

2  

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 

S
A

W
. 

Surah Yasin dibaca ketika 

seseorang menemui ajalnya. 

Hadis Ma‘qil 

dalam Musnad 

Ah}mad No. 

20301 

Adanya makna 

fungsional dari 

keutamaan surah 

Yasin 

 

 

3  

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
u
ll

ah
 S

A
W

. 

Surah Yasin dibaca ketika 

seseorang menemui ajalnya. 

Hadis Ma‘qil 

dalam Musnad 

Ah}mad No. 

20314 

Adanya makna 

fungsional dari 

keutamaan surah 

Yasin 
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4 

Al-Musnad al-
Ja>mi‘ karya 

ad-Da>rimi> 

(255 H) 

 

Muh}aqqiq 

H}asan Sali>m 

As‘ad ad-

Dara>ni> 

P
er

fo
rm

at
if

  

A
l-

H
}as

an
 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin pada malam hari hanya 

karena Allah SWT. maka 

diampuni dosa-dosanya. 

Mengandung makna formal-

substansial. 

Riwayat 

tersebut berasal 

dari al-H}asan 

No. 3458 

 

5  

In
fo

rm
at

if
-P

er
fo

rm
at

if
 

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

 

Awal riwayat 

menginformasikan bahwa 

segala sesuatu mempunyai 

jantung, dan surah Yasin 

adalah jantung al-Qur‟an. 

Kemudian barangsiapa 

membaca surah Yasin maka 

(pahalanya) sama seperti 

membaca al-Qur‟an sepuluh 

kali. Mengandung makna 

formal-substansial. 

Riwayat 

bersumber dari 

Rasulullah 

SAW. dari 

jalur Anas r.a. 

No. 3459 

 

6  

P
er

fo
m

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin pada malam hari hanya 

mengharap rida Allah SWT. 

maka diampuni dosanya malam 

itu juga. Mengandung makna 

formal-substansial. 

Riwayat 

bersumber dari 

Rasulullah 

SAW. dari 

jalur Abu> 

Hurairah. 

No. 3460 
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7  

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin di pagi hari maka 

dikabulkan semua hajatnya.  

Riwayat 

bersumber dari 

Rasulullah 

SAW. dari 

jalur Abi> 

Raba>h}. 

No. 3461 

Pemaknaan tidak 

terbatas pada 

makna formal-

substansial, 

namun juga 

mencakup makna 

fungsional. 

8  

P
er

fo
rm

at
if

  

Ib
n
 A

b
b
as

 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin di pagi hari maka akan 

diberi kemudahan di hari itu, 

dan yang membaca surah Yasin 

di sore hari maka akan diberi 

kemudahan hingga pagi hari. 

Riwayat 

bersumber dari 

Rasulullah 

SAW. dari 

jalur ibn 

‘Abba>s. 

No. 3462 

Pemaknaan tidak 

terbatas pada 

makna formal-

substansial, 

namun juga 

mencakup makna 

fungsional. 

 

9  

Sunan Abi> 
Da>wud karya 

Abu> Da>wud 

(275 H) 

 

Muh}aqqiq 

Syu‘aib al-

P
er

fo
rm

at
if

  

N
ab

i 
S

A
W

. 

Riwayat tersebut berkabar 

bahwa surah Yasin dibacakan 

saat kematian seseorang. 

Bersumber dari 

Nabi SAW. 

dari jalur 

Ma‘qil ibn 

Yasa>r. 

No. 3121 

Adanya makna 

fungsional dari 

keutamaan surah 

Yasin. 
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Arnaut} 

10 

Sunan ibn 
Ma>jah karya 

ibn Ma>jah 

(275 H) 

 

Muh}aqqiq ibn 

H}asan ‘Ali> 

Salma>n 

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

 

Anjuran membacakan surah 

Yasin saat seseorang menemui 

ajalnya. 

Bersumber dari 

Nabi SAW. 

dari jalur 

Ma‘qil ibn 

Yasa>r. 

No. 1448 

Adanya makna 

fungsional dari 

keutamaan surah 

Yasin. 

11 

Al-Ja>mi‘ al-
Kabi>r karya at-

Tirmi>z|i> (279 

H) 

 

Muh}aqqiq 

Basya>r 

‘Awwa>d 

Ma‘ru>f 

In
fo

rm
at

if
-P

er
fo

rm
at

if
  

N
ab

i 
S

A
W

. 
 

Awal riwayat menyebutkan 

bahwa surah Yasin adalah 

jantung al-Qur‟an. 

Barangsiapa membacanya 

maka akan dicatat seperti 

sepuluh kali bacaan al-Qur‟an. 

Mengandung makna formal-

substansial. 

Bersumber dari 

Nabi SAW. 

dari jalur 

periwayatan 

Anas r.a. 

No. 2887 

 

12 

Kita>b as-
Sunan al-

Kubra> karya 

an-Nasa>’i> (303 

H) P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 

S
A

W
. 

Anjuran membacakan surah 

Yasin saat kematian seseorang. 

Bersumber dari 

riwayat 

Rasulullah 

SAW. dari 

jalur Ma‘qil 

Adanya makna 

fungsional dari 

keutamaan surah 

Yasin. 
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Muh}aqqiq 

H}asan ‘Abd 

al-Mun‘i>m 

Syalbi> 

ibn Yasa>r. 

No. 10846 

13  

In
fo

rm
at

if
-

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. Sebuah riwayat dengan 

membawa tiga keutamaan 

surah Yasin, yaitu sebagai 

jantung al-Qur‟an, 

mendapatkan pengampunan, 

serta anjuran dibacakannya 

saat kematian seseorang. 

Bersumber dari 

Rasulullah 

SAW. dari 

jalur Ma‘qil 

ibn Yasa>r. 

No. 10847 

Tidak hanya 

mencakup makna 

formal-

substansial, 

melainkan juga 

makna fungsional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. LAMPIRAN III 

Keutamaan Surah Yasin Dalam Literatur Independen Fad}a>’il al-Qur’a>n 

No. Nama Kitab Riwayat  T
i

p
o
l

o
g
i 

F
u

n
g si
 

S
u

m
b

er
 

In
f

o
r

m
a

si
  

Pola Resepsi Keterangan  
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Transmisi  Transformasi  

1 

Fad}a>’il al-
Qur’a>n wa 

Ma‘a>limuhu 
wa Ada>buhu 
karya Abu> 

‘Ubaid (224 

H) 

 

Muh}aqqiq 

Ah}mad ibn 

‘Abd al-Wa>h}id 

al-Khayya>t}i> 

P
er

fo
rm

at
if

  

M
a‘

q
i>l

 i
b
n
 Y

as
a>r

 

Anjuran membacakan surah 

Yasin saat seseoang menjumpai 

ajalnya. 

Penahqiq 

menyebutkan 

bahwa hal 

serupa dapat 

dijumpai di al-
Mustadra>k 

1/565, as-
Sunan al-
Kubra> 3/383, 

Majma‘ az-
Zawa>id 6/311, 

at-Tiz|ka>r al-
Qurt}u>bi> 170, 

Tamzi>z at}-T}i>b 

28. 

No. 487 

Adanya makna 

fungsional dari 

keutamaan surah 

Yasin. 

 

 

 

2 

Fad}a>’il al-
Qur’a>n wa Ma> 
Anzala min al-

Qur’a>n bi 
Makkah wa In

fo
rm

at
if

-

P
er

fo
rm

at
if

 

R
as

u
lu

ah
 

S
A

W
. 

 

Awal riwayat 

menginformasikan tentang 

surah Yasin yang terdapat 

dalam kitab Taurat dan disebut 

dengan al-Mu‘ammah. 

Lihat juga ad-
Dur al-Mans|u>r 
5/256. 

No. 216 

Hal ini juga 

Adanya perluasan 

makna yang 

semula 

mengandung 

makna formal-
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Ma> Unzila bi 
al-Madi>nah 

karya ad}-

D}urais (294 H) 

 

Muh}aqqiq 

‘Urwah Budair 

Dinamakan demikian karena 

memberikan kebaikan dunia 

dan akhirat bagi pemiliknya. 

Disebut juga sebagai al-
Muda>fi’ah dan al-Qa>d}iyah 

karena melindungi pemiliknya 

dari kejelekan dan memenuhi 

setiap hajat bagi yang 

membacanya maka 

sebagaimana berhaji dua puluh 

kali, bagi yang mendengarnya 

sebagaimana seribu dinar di 

jalan Allah SWT. dan bagi 

yang menulis kemudian 

meminumnya maka masuk 

dalam tenggorokannya seribu 

obat, cahaya, keyakinan, 

keberkahan, dan rahmat serta 

diangkat darinya setiap 

keraguan dan penyakit. 

serupa dengan 

riwayat dalam 

kitab ad}-

D}urays No. 

217 dari al-

H}asan ibn ‘Ali> 

ibn Ziya>d, dari 

Isma‘i>l ibn Abi> 

Uwais dengan 

isna>d-nya. 

substansial dan 

bahkan hanya 

sebatas 

menyampaikan 

informasi terdapat 

juga makna 

fungsional dengan 

praktik yang lebih 

jelas seperti 

berhaji 20 kali 

misalnya. 

 

 

3  

P
er

fo
rm

at
if

  

Ib
n
 A

b
i> 

K
as

|i>r
 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin di pagi hari maka dalam 

kebahagian hingga sore hari. 

Dan yang membacanya di sore 

hari maka dalam kebahagiaan 

Riwayat 

bersumber dari 

Ibn Abi> Kas|i>r. 

No. 218 

Adanya makna 

fungsional dalam 

riwayat. 
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hingga pagi hari. 

4  

P
er

fo
rm

at
if

  

Ja
‘f

ar
  Bahwa surah Yasin dibaca oleh 

Sa‘i>d ibn Jubair kepada 

seorang yang gila kemudian 

sembuh seperti sedia kala. 

Riwayat 

bersumber dari 

Sa‘i>d ibn 

Jubair  

No. 219 

Adanya makna 

fungsional untuk 

menyembuhkan 

penyakit gila. 

5  

P
er

fo
rm

at
if

  

Ib
n
 A

b
i> 

K
as

|i>r
  Barangsiapa membaca surah 

Yasin di pagi hari maka dalam 

kebahagian hingga sore hari. 

Dan yang membacanya di sore 

hari maka dalam kebahagiaan 

hingga pagi hari. 

Penahqiq 

menyebutkan 

riwayat 

terdapat dalam 

al-Kuna> li 
Muslim 37. 

No. 220 

 

 

 

 

 

 

6 

Fad}a>’il al-
Qur’a>n karya 

al-Mustagfiri> 

(432 H) 

 

Muh}aqqiq 

In
fo

rm
at

if
-

P
er

fo
rm

at
if

 

R
as

u
lu

ll
ah

 

S
A

W
. 

Bahwa surah Yasin adalah 

jantung al-Qur‟an. 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin maka dicatat oleh Allah 

SWT. bacaannya sebagaimana 

bacaan al-Qur‟an sepuluh kali. 

Riwayat 

bersumber dari 

Anas. 

No. 864. 
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Ah}mad ibn 

Fa>ris as-Salu>m 

Mengandung makna formal-

substansial. 

8  

In
fo

rm
at

if
-P

er
fo

rm
at

if
 

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

Bahwa surah Yasin adalah 

jantung al-Qur‟an. 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin maka dicatat oleh Allah 

SWT. bacaannya sebagaimana 

bacaan al-Qur‟an sepuluh kali. 

Dan yang membacakannya 

bagi mayit yang sedang naza‘ 

maka diringankan naza‘-nya. 

Riwayat 

bersumber dari 

Anas. 

No. 865. 

Adanya makna 

fungsional untuk 

meringankan 

naza‘ seseorang. 

9  

In
fo

rm
at

if
-P

er
fo

rm
at

if
 

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

 

Awal riwayat menyebut bahwa 

surah Yasin adalah jntung al-

Qur‟an. 

Kemudian menyebutkan bahwa 

yang membaca surah Yasin di 

malam hari maka 

dilipatgandakan sebagaimana 

keseluruhan sepuluh al-Qur‟an. 

Dan yang membacanya di pagi 

hari maka dipenuhi hajatnya. 

Riwayat 

bersumber dari 

jalur al-Bazza>r. 

No. 866. 

Adanya  
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10  

In
fo

rm
at

if
-P

er
fo

rm
at

if
  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

Riwayat dari Rasulullah SAW. 

tersebut menginformasikan  

bahwa surah  Yasin adalah 

jantungnya al-Qur‟an. 

Kemudian kandungan redaksi 

selanjutnya hampir sama 

dengan redaksi yang terdapat 

dalam kitab Al-Kasyf wa al-
Baya>n ‘an Tafsi>r al-Qur’a>n 
karya as|-S|a’labi>. 

Riwayat dari 

jalur Ubay 
 

11  

P
er

fo
rm

at
if

  

N
ab

i 
S

A
W

. 
 Barangsiapa membaca surah 

Yasin di malam hari karena 

Allah SWT. maka diampuni 

dosanya malam itu. 

Mengandung makna formal-

substansial. 

Riwayat dari 

jalur Abu> 

Hurairah. 

No. 868. 

 

 



151 
 

 
 

12  

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin di malam hari karena 

Allah SWT. maka diampuni 

dosanya. 

Riwayat dari 

jalur Abu> 

Hurairah. 

No. 869. 

 

13  

P
er

fo
rm

at
if

  

N
ab

i 
S

A
W

. 
 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin di malam hari maka 

diampuni dosanya malam itu. 

Riwayat dari 

jalur Abu> 

Hurairah. 

No. 870. 

 

14  

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

 
Tidak ada seseorang membaca 

surah Yasin di malam hari 

karena Allah SWT. kecuali 

diampuni dosanya malam itu. 

Riwayat dari 

jalur Abu> 

Hurairah. 

No. 871. 

 

15     872  
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16  

P
er

fo
rm

at
if

  

N
ab

i 
S

A
W

. 
 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin maka baginya seperti 

membaca al-Qur‟an sepuluh 

kali, dan yang membacanya di 

malam hari maka diberikan 

kemudahan di malamnya, dan 

yang membacanya di siang hari 

maka dimudahkan siangnya. 

Riwayat 

bersumber dari 

jalur ibn 

„Umar. 

No. 873. 

 

17  

In
fo

rm
at

if
-P

er
fo

rm
at

if
  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

 

Awal riwayat menyebut bahwa 

surah Yasin adalah jantung al-

Qur‟an. 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin maka sebagaimana 

membaca al-Qur‟an sepuluh 

kali, dan yang  membaca surah 

Yasin di malam hari karena 

Allah SWT. maka diampuni 

dosanya malam itu. 

Riwayat 

berasal dari 

jalur Abu> 

Hurairah. 

No. 874. 
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18  

In
fo

rm
at

if
-P

er
fo

rm
at

if
  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

 

Awal riwayat 

menginformasikan tentang 

surah Yasin yang terdapat 

dalam kitab Taurat dan disebut 

dengan al-Mu‘ammah. 

Dinamakan demikian karena 

memberikan kebaikan dunia 

dan akhirat bagi pemiliknya. 

Disebut juga sebagai al-
Muda>fi’ah dan al-Qa>d}iyah 

karena melindungi pemiliknya 

dari kejelekan dan memenuhi 

setiap hajat bagi yang 

membacanya maka 

sebagaimana berhaji dua puluh 

kali, bagi yang mendengarnya 

sebagaimana seribu dinar di 

jalan Allah SWT. dan bai yang 

menulis kemudian 

meminumnya maka masuk 

dalam tenggorokannya seribu 

obat, cahaya, keyakinan, 

keberkahan, dan rahmat serta 

diangkat darinya setiap 

keraguan dan penyakit. 

Riwayat 

bersumber dari 

jalur Abu> Bakr. 

No. 875. 

Adanya 

transformasi 

karena perluasan 

makna fungsional 

19  

P
er

fo
rm

at
i

f 
 

R
as

u
lu

ll

ah
 S

A
W

. 
 

Awal riwayat 

menginformasikan tentang 

surah Yasin yang terdapat 

dalam kitab Taurat dan disebut 

Riwayat 

bersumber dari 

jalur Abu> Bakr. 

No. 878. 

Adanya 

transformasi 

karena perluasan 

makna fungsional 
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dengan al-Mu‘ammah. 

Dinamakan demikian karena 

memberikan kebaikan dunia 

dan akhirat bagi pemiliknya. 

Disebut juga sebagai al-
Muda>fi’ah dan al-Qa>d}iyah 

karena melindungi pemiliknya 

dari kejelekan dan memenuhi 

setiap hajat bagi yang 

membacanya maka 

sebagaimana berhaji dua puluh 

kali, bagi yang mendengarnya 

sebagaimana seribu dinar di 

jalan Allah SWT. dan bai yang 

menulis kemudian 

meminumnya maka masuk 

dalam tenggorokannya seribu 

obat, cahaya, keyakinan, 

keberkahan, dan rahmat serta 

diangkat darinya setiap tipuan 

dan penyakit. 

20     879  
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21  

P
er

fo
rm

at
if

  

Y
ah

}y
a> 

ib
n

 K
as

|i>r
 

Riwayat tersebut diperoleh dari 

Yah}ya> ibn Kas|i>r setelah 

dikabarkan kepadanya tentang 

kemujarabannya bahwa bagi 

siapa yang membaca surah 

Yasin di pagi hari maka akan 

bahagia hingga sore hari, dan 

sebaliknya. 

Riwayat 

tersebut 

diperoleh dari 

Yah}ya> ibn 

Kas|i>r. 

No. 881. 

Adanya 

pemaknaan baru 

dari perngalaman 

seseorang 

terhadap 

keutamaan surah 

Yasin untuk 

mendapat 

kebahagiaan. 

22  

P
er

fo
rm

at
if

  

L
ai

s| 
 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin maka diberikan 

kemudahan pada hari itu, dan 

barangsiapa membacanya di 

malam hari maka diberi 

kemudahan malam itu juga, 

dan barangsiapa membacanya 

di depan hajatnya maka 

dipenuhinya. 

No. 883. 

Adanya perluasan 

makna dalam 

berinteraksi 

dengan surah 

Yasin yaitu 

dipenuhi hajatnya. 
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23  

In
fo

rm
at

if
-P

er
fo

rm
at

if
  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

 

Surah Yasin adalah jantung al-

Qur‟an. 

Redaksi ini menyebutkan 

balasan bagi mereka yang 

membaca surah  Yasin adalah 

sebagaimana membaca al-

Qur‟an 12 kali. Dan bagi orang 

sakit yang dibacakan surah 

Yasin maka turun bagi mari>d} 
setiap hurufnya sepuluh 

malaikat yang berdiri di 

antaranya, kemudian 

menyolatkannya, memintakan 

ampunan untuk mari>d}, 
menyaksikan pemandiannya, 

mengantarkan jenazahnya, 

bersholawat dan juga 

menyaksikan pemakamannya. 

Dan bagi orang yang sakara>t 
al-maut dan dibacakan surah 

Yasin maka tidak akan dicabut 

ruhnya sebelum datang Ridwan 

membawa minuman dari surga 

kemudian meminumkannya di 

atas pembaringannya. 

Kemudian ia meninggal dalam 

keadaan puas hingga alam 

kuburnya dan bahkan hingga ia 

masuk surga. 

Tanpa 

disebutkan 

jalur 

periwayatan 

bahwa 

riwayatnya 

berasal dari 

Rasulullah. 

No. 1203 

Adanya perbedaan 

pahala tentang 

membaca surah 

Yasin, yaitu 

menjadi sama 

seperti 12 kali 

bacaan al-Qur‟an. 
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24 

Lamh}a>t al-
Anwa>r wa 
Nafh}a>t al-
Azha>r wa 
Ra’yy az}-
Z}ama>n li 

Ma‘rifati Ma> 
Warada min 
al-Asra>r fi> 

S|awa>b Qa>ri’ 
al-Qur’a>n 
karya al-

Ga>fiqi> (619 H)  

 

Muh}aqqiq 

‘Abd ar-

Rah}i>m at}-

T}arhu>ni> 
In

fo
rm

at
if

-P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

 

Awal riwayat menyebutkan 

bahwa surah Yasin adalah 

jantung al-Qur‟an. 

Barangsiapa membacanya 

maka akan dicatat seperti 

sepuluh kali bacaan al-Qur‟an. 

Pengarang 

menyebutkan 

riwayat ini dari 

al-Ja>mi‘ as}-
S}ah}i>h} at-
Tirmi>z|i> (w. 

279 H) 

Penahqiq 

menyebutkan 

bahwa hadis ini 

dari al-Ja>mi‘ 
as}-S}ah}i>h} at-
Tirmi>z|i> (w. 

279 H) no. 

2887 dan juga 

al-Baiha>qi> 

5/397, 398.. 

No. 1162 

 

25  
 

In
fo

rm
at

if
 

N
ab

i 
S

A
W

. 
 

Sesungguhnya surah Yasin 

adalah jantung al-Qur‟an  

Pengarang  

menyebut 

riwayat dari ibn 

Jari>r at}-T}abari>. 

No. 1163 

 

26  

In
fo

rm
at

if
-

P
er

fo
rm

at
if

 

Ib
n
 A

b
i 

L
ai

la
 

Surah Yasin adalah jantung al-

Qur‟an. 

Barangsiapa membacanya di 

siang hari maka dicukupkan 

keinginannya dan yang 

membacanya di malam hari 

Penahqiq 

menyebut 

bahwa riwayat 

ini dari at-
Tiz|ka>r al-
Qurt}u>bi> (hlm. 

Adanya makna 

fungsional dalam 

riwayat. 
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dicukupkan hutangnya. 275). 

No. 1164 

27  

In
fo

rm
at

if
-P

er
fo

rm
at

if
 

N
ab

i 
S

A
W

. 

Awal riwayat 

menginformasikan tentang 

surah Yasin yang terdapat 

dalam kitab Taurat dan disebut 

dengan al-Mu‘ammah. 

Dinamakan demikian karena 

memberikan kebaikan dunia 

dan akhirat bagi pemiliknya. 

Disebut juga sebagai al-
Muda>fi’ah dan al-Qa>d}iyah 

karena melindungi pemiliknya 

dari kejelekan dan memenuhi 

setiap hajat bagi yang 

membacanya maka 

sebagaimana dua puluh kali 

menunaikan ibadah haji, bagi 

yang mendengarnya 

sebagaimana seribu dinar di 

jalan Allah SWT. dan bai yang 

menulis kemudian 

meminumnya maka masuk 

dalam tenggorokannya seribu 

obat, cahaya, keyakinan, 

keberkahan, dan rahmat serta 

diangkat darinya setiap 

keraguan dan penyakit. 

Pengarang 

menyebut 

bahwa riwayat 

dari at}-T}abari>, 

ibn Zanjawaih, 

Abu> Z|a>r, ibn 

S}akhr. 

No. 1165 

Adanya makna 

fungsional dalam 

riwayat setelah 

disebutkan makna 

formal-

substansialnya. 
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28  

P
er

fo
rm

at
if

  

N
ab

i 
S

A
W

. 

Redaksi ini menyebutkan 

balasan bagi mereka yang 

membaca surah  Yasin adalah 

sebagaimana membaca al-

Qur‟an 12 kali. Dan bagi orang 

sakit yang dibacakan surah 

Yasin maka turun bagi mari>d} 
setiap hurufnya sepuluh 

malaikat yang berdiri di 

antaranya, kemudian 

menyolatkannya, memintakan 

ampunan untuk mari>d}, 
menyaksikan pemandiannya, 

mengantarkan jenazahnya, 

bersholawat dan juga 

menyaksikan pemakamannya. 

Dan bagi orang yang sakara>t 
al-maut dan dibacakan surah 

Yasin maka tidak akan dicabut 

ruhnya sebelum datang Ridwan 

membawa minuman dari surga 

kemudian meminumkannya di 

atas pembaringannya. 

Kemudian ia meninggal dalam 

keadaan puas hingga alam 

kuburnya dan bahkan hingga ia 

masuk surga. 

Pengarang 

menyebutkan 

bahwa riwayat 

at}-T}abari.  

 

No. 1166 

Perbedaan pahala 

dari pembaacan 

surah Yasin yakni 

dalam riwayat ini 

setara dengan 12 

kali bacaan al-

Qur‟an. 
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29  

P
er

fo
rm

at
if

  

N
ab

i 
S

A
W

. 

Riwayat ini sama dengan 

sebelumnya, hanya saja tidak 

menyebutkan  

Riwayat as|-

S|a‘labi>. 

(Pengarang) 

No. 1167 

Jika dikembalikan 

dalam sumber 

maka akan 

diketahui bahwa 

adanya 

pengurangan 

riwayat dalam 

menceritakannya 

kembali. 

30  

P
er

fo
rm

at
if

  

 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin maka terkabulkan 

permohonannya dan 

barangsiapa mendengarkannya 

maka sebagaimana sedekah 

1000 dinar di jalan Allah SWT. 

Riwayat Abu> 

al-Qasi>m al-

Muh}sin at-

Tunisi>. 

(Pengarang) 

Lihat ad-Dur 
al-mans|u>r as-
Suyu>t}i> 5/256. 

(Penahqiq) 

No. 1168 

 

31  

In
fo

rm
at

if
-P

er
fo

rm
at

if
  

N
ab

i 
S

A
W

. 

Awal dan akhir riwayat 

menyebutkan bahwa surah 

Yasin adalah jantung al-

Qur‟an. 

Redaksi ini menyebutkan 

balasan bagi mereka yang 

membaca surah  Yasin adalah 

sebagaimana membaca al-

Qur‟an 12 kali. Dan bagi orang 

sakit yang dibacakan surah  

Riwayat dari 

Abi> al-Qa>sim 

Abd al-Waha>b 

al-Muqri’i dan 

at}-T}abari>. 

(Pengarang) 

 

No. 1169 
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Yasin maka turun bagi mari>d} 
setiap hurufnya sepuluh 

malaikat yang berdiri di 

antaranya, kemudian 

menyolatkannya, memintakan 

ampunan untuk mari>d}, 
menyaksikan pemandiannya, 

mengantarkan jenazahnya, 

bersholawat dan juga 

menyaksikan pemakamannya. 

Dan bagi orang yang sakara>t 
al-maut dan dibacakan surah 

Yasin maka tidak akan dicabut 

ruhnya sebelum datang Ridwan 

membawa minuman dari surga 

kemudian meminumkannya di 

atas pembaringannya. 

Kemudian ia meninggal dalam 

keadaan puas hingga alam 

kuburnya dan bahkan hingga ia 

masuk surga. 

32  

P
er

fo
rm

at
if

 

N
ab

i 
S

A
W

. 
 

Redaksi tersebut menyatakan 

bahwa bagi siapa yang masuk 

pemakaman dan membaca 

surah  Yasin maka mendapat 

keringanan siksa pada hari 

akhir. 

Riwayat as|-

S|a‘labi>. 

(Pengarang) 

Penahqiq 

menyebut 

bahwa riwayat 

yang sama 
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dalam at-
Tiz|ka>r al-
Qurt}u>bi> (hlm. 

276). 

 

No. 1170 

33  

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
l 

S
A

W
. 

 

Bacalah surah Yasin ketika 

proseso kematian, maka akan 

diringankan derita 

kematiannya. 

Riwayat Abu> 

al-Qasi>m al-

Muh}sin at-

Tunisi>. 

Penahqiq 

menyebut 

bahwa riwayat 

yang sama 

dalam at-
Tiz|ka>r al-
Qurt}u>bi> (hlm. 

273) dan ad-
Dur al-mans|u>r 
as-Suyu>t}i> 
5/257. 

 

No. 1171 

Adanya perincian  

penyebutan pahala 

yakni diringankan 

derita 

kematiannya. 

34  In
fo

rm
at

if
-

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

Surah Yasin adalah jantung al-

Qur‟an. 

Barangsiapa membacanya 

maka sebagaimana membaca 

al-Qur‟an sepuluh kali. 

Riwayat Abu> 

Z|a>r. 

Penahqiq 

menyebut 

bahwa riwayat 

serupa terdapat 
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dalam al-

Baiha>qi> 5/397 

dan ad-Dur al-
mans|u>r as-
Suyu>t}i> 5/257. 

No. 1172 

35  

In
fo

rm
at

if
-P

er
fo

rm
at

if
  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. Tidak membaca seseorang 

kepada surah Yasin yang 

menginginkan Allah SWT. dan 

rumah akhirat kecuali diampuni 

dosa-dosanya. Dan surah Yasin 

dibacakan ketika seseorang 

menjumpai ajalnya. 

Riwayat ibn 

Syu‘aib an-

Nasa>’i. 

Penahqiq 

menyebut 

riwayat serupa 

dalam Abu> 

Da>wud (No. 

3121) dan ibn 

Ma>jah (No. 

1448). 

 

No. 1174 

Selain makna 

formal-substansial 

ditemukan juga 

makna 

fungsionalnya. 

36  

P
er

fo
rm

at
if

  

Y
ah

}y
a> 

ib
n
 A

b
i> 

K
as

|i>r
 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin maka dalam keadaan 

bahagia hingga pagi harinya. 

Riwayat dari 

as|-S|a‘labi>. 

Penahqiq 

menyebut 

bahwa riwayat 

serupa adalah 

dalam at-
Tiz|ka>r al-
Qurt}u>bi> (hlm. 

275, 276). 

Perbedaan 

penyebutan pahala 

yang diperoleh 

yakni kebahagiaan  
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No. 1175 

37  

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
l 

S
A

W
. 

 Barangsiapa membaca surah 

Yasin di siang hari maka 

adalah bahagia hingga sore 

hari, dan yang membacanya di 

sore hari maka bahagia hingga 

pagi hari. 

Riwayat dari 

“kita>b ad-
Du‘a>’” karya 

Abi> 

Muh}ammad 

Abd ar-

Rah}ma>n ibn 

Abi> H}a>tim 

Muh}ammad 

ibn Idri>s ar-

Ra>zi>. 

 

No. 1176 

 

38  

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

Bacakan Yasin pada sebuah 

kematian.  

Riwayat dari 

an-Nasa>’i> dan 

Abu> Ubaid al-

Qa>sim ibn 

Sallam. 

Penahqiq 

menambahkan 

bahwa pada 

Abu> Ubaid 

adalah pada 

halaman 185, 

No. 480. 

No. 1177 
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39  

P
er

fo
rm

at
if

 

N
ab

i 
S

A
W

. 
 

Barangsipa kehausan dalam 

suatu perjalanan maka 

dianjurkan membaca surah 

Yasin. 

Riwayat Abu> 

al-Qasi>m al-

Muh}sin at-

Tunisi>. 

No. 1178. 

Pemaknaan baru 

bahwa surah 

Yasin dibaca saat 

seseorang merasa 

haus dalam 

perjalanan. 

40  

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll

ah
 

S
A

W
. 

 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin di hadapan suatu hajat, 

maka dipenuhi baginya. 

Riwayat dari 

ibn Zanjawaih. 

No. 1179. 

Surah Yasin untuk 

memenuhi hajat 

seseorang. 

41  
P

er
fo

rm
at

if
  

N
ab

i 
S

A
W

. 
 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin setiap malam dengan 

menharap ridha Allah SWT. 

maka diampuni dosanya malam 

itu juga. 

Riwayat dari 

Abu> Z|a>r dan 

Abi> al-H}asan 

ibn S}akhr al-

Azdi>. 

Penahqiq 

menyebut hal 

serupa dalam 

al-Baiha>qi> 

5/400 dan ad-
Dur al-Mans|u>r 
li as-Suyu>t}i> 
5/256. 

No. 1180 

 

42  

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 
 

Dianjurkan membaca surah 

Yasin pada saat kematian. 

Riwayat dari 

Abu> Z|a>r. 

Penahqiq 

menyebut 

riwayat serupa 
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dalam Abu> 

Da>wud (No. 

3121) dan ibn 

Ma>jah (No. 

1448). 

No. 1181. 

43  

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin dengan mengharap ridha 

Allah SWT. maka masuk 

surga. 

Riwayat dari 

Penahqiq 

menyebut 

tentang riwayat 

serupa dalam 

ad-Da>rimi>. 

No. 1182. 

 

44  

In
fo

rm
at

if
-P

er
fo

rm
at

if
 

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

Tidak ada sesuatu kecuali 

padanya jantung, dan sungguh 

jantung al-Qur‟an adalah surah 

Yasin, barangsiapa 

membacanya dalam keadaan 

takut maka diberikan rasa 

aman, barangsiapa 

membacanya dalam keadaan 

lapar maka dikenyangkan, 

barangsiapa membacanya 

dalam keadaan dahaga maka 

diminumkannya, barangsiapa 

membaca Yasin ketika sekarat 

maut Allah SWT. mengutus 

malaikat maut untuk 

meringankan hambaku (Allah 

Riwayat dari 

Abi> Marwa>n 

Abd al-Mulk 

ibn H}abi>b as-

Sulami>. 

No. 1183. 
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SWT.) yang mati. 

45  

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

Rasulullah SAW. berwasiat 

kepada Ali r.a. bahwa 

dianjurkan untuk 

memperbanyak membaca surah 

Yasin, karena di dalamnya 

terdapat sepuluh keberkahan, 

tidak ada yang membacanya 

ketika kelaparan kecuali 

diberikan kenyang, tidak ada 

yang membacanya ketika 

kehausan kecuali diberikan 

minum, tidak ada yang 

membacanya ketika telanjang 

kecuali diberikan pakaian, 

tidak ada yang membacanya 

ketika sakit kecuali 

disembuhkan seperti sedia kala, 

tidak ada yang ketakutan 

kecuali diberikan rasa aman, 

tidak ada dalam tahanan 

kecuali dikeluarkan, tidak ada 

membujang kecuali 

dinikahkan, tidak ada musafir 

kecuali ditunjukkan 

perjalanannya, dan tidak ada 

membaca surah Yasin 

seseorang tersesat dalam 

Riwayat Abu> 

al-H}asan ibn 

S}akhr al-Azdi>. 

 

No. 1184. 
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kesesatan kecuali 

ditemukanmya, dan tidak 

dibacakan di hadapan kepala 

mayit dan telah datang ajalnya 

kecuali diringankan baginya, 

dan yang membacanya di pagi 

hari maka diberikan keamanan 

oleh Allah SWT. hingga sore 

hari dan yang membacanya di 

sore hari maka diberikan 

keamanan oleh Allah SWT. 

hingga pagi harinya.  

46  

P
er

fo
r

m
at

if
  

A
sy

-

S
y
a‘

b

i> 

Bahwasannya kaum Ans}ar 

menganjurkan membaca surah 

Yasin ketika kematian. 

Riwayat dari 

Abu> Z|a>r. 

No. 1185. 

 

47  

P
er

fo
rm

at
if

  

S
y
ah

r 
ib

n
 H

}au
sy

ab
 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin di suatu hari, akan 

diberikan kemudahan pada hari 

itu, dan barangsiapa 

membacanya pada suatu 

malam, maka kemudahan pada 

malam itu juga, dan 

barangsiapa membacanya maka 

seolah-olah seperti membaca 

al-Qur‟an sepuluh kali. 

Riwayat dari 

“kita>b ad-
Du‘a>’” karya 

Abi> 

Muh}ammad 

Abd ar-

Rah}ma>n ibn 

Abi> H}a>tim 

Muh}ammad 

ibn Idri>s ar-

Ra>zi>.  

Penahqiq 

menyebut 

bahwa riwayat 
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serupa ada 

dalam ad-

Da>rimi> “ba>b fi> 
Fad}l Ya>si<n” 

2/327. 

 

No. 1187 

48  
P

er
fo

rm
at

if
 

N
ab

i 
S

A
W

. 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin karena Allah SWT. maka 

diampuni dosanya, dan surah 

Yasin tersebut bagi apa yang 

dibacakan baginya, barangsiapa 

membaca surah Yasin di 

hadapan orang meninggal maka 

akan diringakan baginya derita 

kematian, barangsiapa 

membacanya dalam keadaan 

takut maka akan diberi rasa 

aman, barangsiapa merasa 

lapar maka akan dikenyangkan, 

barangsiapa kehausan maka 

akan diminumi, dan yang 

membacanya ketika sakit tidak 

dihadirkan ajalnya karena 

Allah SWT. 

menyembuhkankannya, karena 

baginya sesuatu yang 

dibacakan kepadanya dengan 

niat yang benar. 

Riwayat Abu> 

al-Qa>sim Abd 

al-Muh}sin at-

Tuni>si>. 

 

No. 1188. 
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49  

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

 

… dan dalam al-Qur‟an 

terdapat sebuah surah yang 

Mulia bagi Allah SWT. yang 

mengajak pemiliknya kepada 

kemuliaan bagi Allah SWT., 

dan memberikan pertolongan 

pada hari Kiamat daripada 

taman-taman dan kemewahan. 

Itu adalah surah Yasin.” 

Riwayat dari 

Abi> Abdilla>h 

Muh}ammad 

ibn Abdilla>h 

al-H}a>kim. 

 

No. 14 

 

50  

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 

S
A

W
. 

 

Sesunguhnya dalam al-Qur‟an 

terdapat sebuah surah yang 

mulia (al-‘Azi>zah) yang 

memberikan pertolongan 

(syafa‘a>t) kepada pemiliknya 

di hari Kiamat. 

Riwayat dari 

ad-Dur al-
Mans|u>r li as-
Suyu>t}i> 5/257. 

 

No. 1189. 

 

51  
P

er
fo

rm
at

if
  

N
ab

i 
S

A
W

. 
 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin senilai dengan sepuluh 

kali bacaan al-Qur‟an. 

Riwayat dari 

ad-Dur al-
Mans|u>r li as-
Suyu>t}i> 5/257. 

 

No. 1190. 

 

52  

P
er

fo
rm

at
if

  

N
ab

i 
S

A
W

. 
 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin maka tidak terduga sifat 

balasannya. 

Riwayat dari 

Abi> Abdillah 

Muh}ammad 

ibn Abdullah 

al-H}a>kim. 

 

No. 1191. 

 



171 
 

 
 

54  

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
l 

S
A

W
. Bahwa satu surah dalam al-

Qur‟an memberikan 

pertolongan bagi pembacanya, 

memberikan ampunan bagi 

pendengarnya, ia adalah surah 

Yasin. 

Riwayat as|-

S|a‘labi>. 

No. 1193. 

 

55  

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

 

Barangsiapa mendengar surah 

Yasin maka baginya 

sebagaimana dua puluh dinar di 

jalan Allah SWT., barangsiapa 

membacanya maka 

sebagaimana dua puluh kali 

ibadah haji, barangsiapa 

menulisnya kemudian 

meminumnya maka masuk 

dalam kerongkongannya seribu 

keyakinan, obat, berkah, 

rahmat, dan cahaya dan 

diangkat darinya setiap 

keraguan dan penyakit. 

Riwayat Abu> 

al-H}asan ibn 

S}akhr al-Azdi>. 

No. 1194. 

 

 

 

56  

P
er

fo
rm

at
if

 

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin di malam hari maka 

diampuni dosanya baginya. 

Riwayat Abu> 

al-H}asan ibn 

S}akhr al-Azdi>. 

Penahqiq 

menyebut hal 
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serupa dalam 

al-Baiha>qi> 

5/400 dan ad-
Dur al-Mans|u>r 
li as-Suyu>t}i> 
5/256. 

No. 1195 

57 

Mausuah 
Fadail Suwar 
wa Ayat al-

Qur’an karya 

at-Tarhuni P
er

fo
rm

at
if

 

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin di malam hari karena 

Allah SWT. maka diampuni 

dosanya malam itu juga. 

ibn T}arhu>ni 

menyebutkan 

bahwa riwayat 

tersebut juga 

diriwayatkan 

oleh ad-

Da>rimi>. 

No. 122. 

 

58  
In

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 

S
A

W
. 
 Setiap sesuatu memiliki 

jantung dan jantung al-Qur‟an 

adalah surah Yasin. 

No. 124.  

59  

P
er

fo
rm

at
if

  

G
u

d
}ai

f 
ib

n
 a

l-
H

}a>r
is

| 

Surah Yasin dibaca untuk 

meringankan (dosa) orang yang 

meninggal dunia 

 ibn T}arhu>ni 

menyebutkan 

bahwa riwayat 

tersebut juga 

diriwayatkan 

oleh Ah}mad. 

 

No. 125. 
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D. LAMPIRAN IV 

Keutamaan Surah Yasin  Dalam Literatur Kitab Amaliah 

No. Nama Kitab Riwayat  

T
ip

o
lo

g
i 

F
u

n
g
si

 

S
u

m
b

er
 

In
fo

rm
a

si
  

Pola Resepsi 

Keterangan  

Transmisi  Transformasi  

1 

At-Tibya>n fi> 
Ada>b H}amalat 

al-Qur’a>n 
karya an-

Nawa>wi> (676 

H) 

 

Muhaqqiq 

Muhammad 

al-Hajjar 

P
er

fo
rm

at
if

  

N
ab

i 
S

A
W

. 
 

Pendapat ulama menyebutkan 

agar menyukai membaca surah 

Yasin karena sebuah hadis dari 

Ma‘qil ibn Yasa>r menyebutkan 

bahwa Nabi SAW. 

menganjurkan membacakan 

surah Yasin ketika kematian. 

an-Nawa>wi> 
menyebutkan 

bahwa riwayat 

tersebut dari 

Ma‘qil ibn 

Yasa>r. 

Diriwayatkan 

oleh Abu> 

Da>wud, an-

Nasa>’i>,dan ibn 

Ma>jah.  

Adanya 

penjelasan an-

Nawawi bahwa 

surah Yasin 

adalah surah yang 

disukai dibaca 

oleh para ulama. 

2 
Khazinat al-
Asrar karya 

an-Nazili 

In
fo

rm
at

i-

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
l 

S
A

W
. 

 

Surah Yasin adalah jantung al-

Qur‟an. 

Barangsiapa yang membacanya 

serta mengharap rumah akhirat 

maka tidak ada kecuali 

diampuni dosa-dosanya, serta 

dianjurkan untuk membaca 

surah Yasin ketika kematian. 
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3  

In
fo

rm
at

i-

P
er

fo
rm

at
if

  

N
ab

i 
S

A
W

. 
 Surah Yasin adalah jantung al-

Qur‟an. 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin maka dicatat oleh Allah 

SWT. sebagaimana bacaan al-

Qur‟an sepuluh kali. 

an-Na>zili 

menyebutkan 

bahwa riwayat 

tersebut 

diriwayatkan 

at-Tirmi>z|i>. 

 

4  

P
er

fo
rm

at
if

  

N
ab

i 
S

A
W

. 
 Barangsiapa membaca surah 

Yasin pada malam hari karena 

mengharap ridha Allah SWT. 

maka diampuni dosa-dosanya, 

dan dianjurkan untuk membaca 

surah tersebut ketika kematian. 

an-Na>zili 

menyebutkan 

bahwa riwayat 

tersebut juga 

diriwayatkan 

oleh at}-

T}abra>ni>. 

 

5  
P

er
fo

rm
at

if
  

N
ab

i 
S

A
W

. 
 

Barangsiapa membiasakan 

membaca surah Yasin pada 

malam hari maka jika orang 

tersebut mati, adalah mati 

syahid. 

an-Na>zili 

menyebutkan 

bahwa riwayat 

tersebut juga 

diriwayatkan 

oleh at}-

T}abra>ni>. 

 

6  

P
er

fo
rm

at
if

 

N
ab

i 
S

A
W

. 
 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin pada malam hari maka 

paginya adalah diampuni dosa-

dosanya. 

an-Na>zili 
menyebutkan 

bahwa riwayat 

tersebut juga 

diriwayatkan 

oleh al-

Bukha>ri>. 
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7  

In
fo

rm
at

if
-P

er
fo

rm
at

if
 

R
as

u
l 

S
A

W
. 

Awal riwayat menyebutkan 

bahwa surah Yasin adalah 

jantung al-Qur‟an. 

Redaksi ini menyebutkan 

balasan bagi mereka yang 

membaca surah  Yasin adalah 

sebagaimana membaca al-

Qur‟an 22 kali. Dan bagi orang 

muslim yang dibacakan surah 

Yasin ketika datang kepadanya 

malaikat maut maka turun bagi 

mari>d} setiap hurufnya sepuluh 

malaikat yang berdiri di 

antaranya, kemudian 

menyolatkannya, memintakan 

ampunan untuk mari>d}, 
menyaksikan pemandiannya, 

mengantarkan jenazahnya, 

bersholawat dan juga 

menyaksikan pemakamannya. 

Dan bagi orang (muslim) yang 

sakara>t al-maut dan dibacakan 

surah Yasin maka tidak akan 

dicabut ruhnya sebelum datang 

Ridwan membawa minuman 

dari surga kemudian 

meminumkannya di atas 
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pembaringannya. Kemudian ia 

meninggal dalam keadaan puas 

 

hingga alam kuburnya dan 

bahkan hingga ia masuk surga. 

8  

P
er

fo
rm

at
if

  

R
as

u
lu

ll
ah

 S
A

W
. 

Sungguh di dalam al-Qur‟an 

terdapat sebuah surah yang 

memberi syafaat bagi 

pembacanya dan memberi 

ampunan bagi yang 

mendengarnya. Dia disebut 

dengan al-Mu‘ammah, karena 

memberikan kebaikan dunia 

dan akhirat bagi pemiliknya. 

Juga mencegah ketakutan-

ketakutan akhirat. Disebut 

dengan ad-Da>fi‘ah dan al-
Qa>d}iyah karena mencegah 

kejelekan bagi sahabatnya dan 

memenuhi baginya setiap 

hajatnya. 

  

9  

P
er

fo
rm

at
if

  

 
Barangsiapa membacanya 

maka baginya sebagaimana 

berhaji dua puluh kali. 

Barangsiapa mendengarkannya 

maka baginya sebagaimana 

sedekah seribu dinar di jalan 

Allah SWT. Barangsiapa 

menulisnya kemudian 
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meminumnya maka masuk ke 

dalam kerongkongannya seribu 

obat, cahaya, berkah, dan 

rahmat serta mengangkat 

darinya setiap penyakit dan 

juga kegelisahan. 

10  

P
er

fo
rm

a

ti
f 

 

 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin di malam hari maka 

paginya adalah diampuni dosa-

dosanya. 

  

11  

P
er

fo
rm

at
if

  

Y
ah

}y
a> 

ib
n

 K
as

|i>r
 Barangsiapa membaca surah 

Yasin ketika pagi hari maka 

diberikan kebahagiaan hingga 

sore hari dan barangsiapa 

membacanya ketika sore hari 

maka diberikan kebahagiaan 

hingga pagi hari. 

  

12  

P
er

fo
rm

at
if

   Dianjurkna membaca surah 

Yasin maka baginya dua puluh 

berkah. Tidak ada orang yang 

lapar membacanya kecuali 

merasa kenyang, tidak ada 

yang kehausan kemudian 

membacanya maka akan 

merasa segar, tidak ada seorang 

yang membujang membacanya 

kecuali menikah, tidak ada 

yang ketakutan kemudian 

membacanya kecuali merasa 
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aman, tidak ada orang yang 

terkurung membacanya kecuali 

kemudian keluar darinya, tidak 

ada seorang musafir 

membacanya kecuali 

ditunjukkan pada 

perjalanannya, tidak ada 

seseorang tersesat dalam 

kesesatan kecuali 

dipertemukan, tidak ada mayit 

dibacakan surah Yasin kecuali 

diringankan siksanya, tidak ada 

seorang haus kecuali dialirinya, 

dan juga tidak ada seorang 

yang sakit kecuali kembali 

semula seperti sedia kala. 

13  P
er

f

o
rm

a

ti
f 

 

 Surah Yasin adalah apa yang 

dibacakan baginya. 
  

14  

p
er

fo
rm

at
if

 

 

Redaksi tersebut menyatakan 

bahwa bagi siapa yang masuk 

pemakaman dan membaca 

surah  Yasin maka mendapat 

keringanan siksa pada hari 

akhir, karena setiap hurufnya 

terhitung kebaikan-kebaikan. 

an-Na>zili 
menyebutkan 

bahwa riwayat 

tersebut juga 

termaktub 

dalam kitab 

tafsir Ru>h} al-
Baya>n. 

 

15  

P
er

fo
r

m
at

if
  

R
as

u
l 

S
A

W
. 

 

Barangsiapa membaca surah 

Yasin pada malam atau siang 

hari maka tidak ditemukan 

an-Na>zili 

menyebutkan 

bahwa riwayat 

 



179 
 

 
 

darinya pada hari Kiamat kelak 

dosa-dosa. 

tersebut juga 

disebutkan oleh 

al-Bu>ni> dalam 

kitab Syams al-
Ma‘a>rif. 

16  

In
fo

rm
at

if
-P

er
fo

rm
at

if
  

N
ab

i 
S

A
W

. 

Sesungguhnya di dalam al-

Qur‟an terdapat sebuah surah 

yang Mulia bagi Allah SWT. 

Mengajak sahabatnya yang 

mulia bagi Allah SWT., 

memberikan syafaat bagi 

pembacanya di hari Kiamat 

dari banyaknya taman dan 

kemewahan, adalah surah 

Yasin 

  

17  
P

er
fo

rm
at

if
  

R
as

u
l 

S
A

W
. 

 

Sesungguhnya di dalam al-

Qur‟an terdapat sebuah surah 

yang memberikan syafaat bagi 

pembacanya, adalah surah 

Yasin 

  

18  

P
er

fo
rm

at
i

f 
 

R
as

u
l 

S
A

W
. 

 Barangsiapa yang mebacanya 

di malam atau siang hari maka 

tidak ditemukan dosa baginya 

pada hari Kiamat nanti.  

  

19  

P
er

fo
rm

at
if

  

S
a‘

id
 i

b
n

 

Ju
b
ai

r Dibacakan bagi orang gila 

surah Yasin maka sembuh 

seperti sedia kala. 

an-Na>zili 

menyebutkan 

bahwa riwayat 

tersebut juga 

diriwayatkan 

 



180 
 

 
 

oleh ibn ad}-

D}urais. 

20  

 P
er

fo
rm

at
if

 

R
as

u
l 

S
A

W
. 

 

Barangsiapa menjadikan surah 

Yasin di hadapan hajatnya, 

maka dipenuhi hajatnya 

tersebut. 

an-Na>zili 
menyebutkan 

bahwa riwayat 

tersebut juga 

disebutkan 

dalam kitab al-
Itqa>n dan 

diriwayatkan 

juga oleh ad-

Darimi. 

 

21  

P
er

fo
rm

at
if

  

N
ab

i 
S

A
W

. 

Barangsiapa menulisnya 

kemudian meminumnya maka 

masuk ke dalam 

kerongkongannya seribu obat, 

cahaya, berkah, dan rahmat 

serta mengangkat darinya 

setiap penyakit dan juga 

kegelisahan. 

an-Na>zili 

menyebutkan 

bahwa riwayat 

tersebut juga 

disebutkan 

dalam kitab 

Tafsi>r li as|-
S|a‘labi>. 

 

22  

P
er

fo
rm

at
if

  

A
b

i> 
Ja

fa
r 

M
u
h

}am
m

ad
 i

b
n
 

A
li

> 
Barangsiapa ditemukan keras 

di dalam hatinya maka 

hendaklah menulis surah Yasin 

dalam sebuah gelas kaca 

dengan kunyit kemudian 

meminumnya.  

an-Na>zili 

menyebutkan 

bahwa riwayat 

tersebut juga 

disebutkan 

dalam kitab al-
Mustadrak dan 

juga al-Itqa>n. 
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23  

P
er

fo
rm

at
if

  

 

Barangsiapa yang menulis 

surah Yasin dengan air bunga 

mawar dan dengan kunyit tujuh 

kali kemudian meminumnya 

tujuh hari tujuh malam 

berturut-turut setiap hari satu 

kali maka dapat merekam apa 

yang ia dengar, menguasai  

an-Na>zili 

menyebutkan 

bahwa riwayat 

tersebut juga 

disebutkan 

dalam kitab ad-
Dur an-Naz|i>m. 

an-Nazili 

menyebutkan 

formula baru 

dalam berinteraksi 

dengan surah 

Yasin yakni 

ditulis kemudian 

diminum untuk 

menguatkan 

hafalan. 

24  

P
er

fo
rm

at
if

  

 

Barangsiapa menulisnya karena 

untuk menghafal dengan 

minyak misik dan kunyit, 

kemudian dihapus dan 

disiramnya maka ia hafal apa 

yang telah ia dengar dan 

barangsiapa menyiramkannya 

kepada seorang wanita yang 

menyusui maka di dalamnya 

adalah makanan yang baik bagi 

penimum susu dan kesembuhan 

dari Allah SWT.  

 

Ditulis dan 

diminum untuk 

wanita hamil dan 

menyususi. 

25 

Al-Mujarrabat 

al-Kabir ad-

Dairabi karya 

ad-Dairabi In
fo

rm
at

if
  

R
as

u
lu

ll

ah
 

S
A

W
. Menyampaikan informasi 

bahwa surah Yasin adalah 

jantung al-Qur‟an. 
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26  

P
er

fo
rm

at
if

  

A
s-

S
an

u
si

 

Surah Yasin untuk apa yang 

dikehendaki. 

Berasal dari as-

Sanusi. 
 

27  

P
er

fo
rm

at
if

  

 Dibaca untuk memenuhi hajat   

Adanya 

penjelasan yang 

lebih rinci untuk 

melakukan 

perilaku terhadap 

surah Yasin. 

28  

P
er

fo
rm

at
if

  

 Dibaca dalam keadaan takut 

pemaksaan 
  

29  

P
er

fo
rm

at
if

  

 Dibaca untuk semua 

kepentingan seseorang 
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30  

P
er

fo
rm

at
if

  

 

Dibaca pada malam nisfu 

Syaban dengan tiga tujuan 

tertentu 
  

31  

P
er

fo
rm

at
if

  

 Untuk memenuhi hajat   

 

Keterangan : Untuk kitab al-Mujarraba>t, penulis hanya menyebutkan beberapa riwayat saja. Karena beberapa riwayat lainnya (9 riwayat 

yang tidak disebutkan) yang terdapat dalam al-Mujarraba>t memiliki jenis yang sama yakni surah Yasin dibaca untuk tujuan tertentu dan 

ad-Daira>bi> menjelaskan pelaksanaannya secara rinci. 
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